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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, kegiatan penelitian di lingkungan UIN Raden Intan
Lampung Tahun 2017, yang dilaksanakan di bawah koordinasi Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Raden Intan Lampung
dapat terlaksana dengan baik. Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dibiayai
berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) UIN Raden Intan
Lampung Tahun 2017.

Kami menyambut baik hasil Penelitian Individu yang dilaksanakan oleh
saudara M. Mawardi | dengan judul DAMPAK AGRIBISNIS GULA BERBASIS
TEBU TERHADAP PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT PEDESAAN (Studi pada
Masyarakat Di Kawasan Agribisnis PT. Sweet Indo Lampung) yang dilakukan
berdasarkan SK Rektor Nomor 264 tanggal 02 Juni 2017 Tentang Penetapan
Judul Penelitian, Nama Peneliti, Pada Penelitian Individu Dosen UIN Raden
Intan Lampung Tahun 2017.

Kami berharap, semoga hasil penelitian ini dapat meningkatkan mutu
hasil penelitian, menambah khazanah ilmu keislaman, dan berguna serta
bermanfaat bagi masyarakat dan pembangunan yang berbasis iman, ilmu, dan
akhlak mulia.

Wassalamu'alaikum Wr, Wb.

Bandar Lampung, Desember 2017
Ketua Lembaga Penelitian
Dan Pengabdian Kepada Masyarakat,

Prof. Dr. H. M. Nasor, M.Si.
NIP. 195707151987031003

il

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

RKATA PENGANTAR

Wpendadileh, ANah telah memberikan kekuatan dalam
proses peeyelessian pencitian i Shalawat serta salam semoga
wowtisge Slimpadian Alah kepada Nabi Muhammad SAW,
Reedasginge, sehaig dan wedorud wmatinya hingga akhir zaman.

Perediizn v dapat diselesaikan atas inayah dan hidayah
Jert Nl SWT, G derkat dantuan semua pihak, baik berupa moril
s makerdlh. Olel karena tu, kami bersyukur kepada Allah dan
devierime Ravlh Lepada semua pihak yang tidak dapat kami
seldutiam st persatu &t sind, semoga Allah senantiasa melimpahkan
radera N2 Repada kita semua.

Kami meoyadart bahwa penelitian ini tidak terlepas dari
keurangan dam helemahan. Untuk itu, kiranya para pembaca
Serienan membert sumbang saran dan kritik yang konstruktif demi

Reseerpurnaan penelitian ini. Akhim
Neryma bag Wz semua va semoga penelitian ini dapat

Sandar Lampung, Desember 2017
Penelitj,

iv

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL couuusunnsssesssssomssssssesssssssssmsssssssessesssssssssssssssasssssssssesns
SAMBUTAN KETUA LP2ZM..cooccvnverrresssressssmssssssssssssssssssssssssssssssssssses i
RATA PERGANTAR i sy
DAFTAR ISI ...ouunne. RSP —— v
BAB | PENDAHULUAN csssoisinsiissmaminas B
BAB Il AGROINDUSTRI DAN PERUBAHAN SOSIAL................. 2
BAB 11l GAMBARAN UMUM DESA BAKUNG ... IR
BAB IV AGRIBISNIS GULA DAN PERUBAHAN SOSIAL........... 55
BAB V PENUTUP...ccoccovemmsesmssmsssssesssssss S T
DAFTAR PUSTAKA ..couvvverrsrveresnsnsenssunsssssssessmssssssssssssssussssssssssenns 109

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional
tahun 2015, tercatat bahwa Indonesia adalah negara yang memiliki
jumlah pulau sebanyak 17.448 pulau, yang didiami oleh berbagai
macam etnik serta memiliki sumber daya alam yang melimpah
yang tidak dimiliki oleh negara lain. Sumber daya alam yang
dimiliki, meliputi bahan-bahan tambang berupa nekel, besi, emas
dan minyak bumi dan lahan yang luas. Namun demikian, potensi
alam yang melimpah tersebut tidak serta merta membawa
kemakmuran bagi penduduknya secara merata. Ada ketimpangan
antara lapisan masyarakat yang satu dengan lapisan masyarakat
lainnya, di satu sisi lapisan masyarakat (elit kekuasaan) menikmati
kekayaan secara berlebihan, namun di ujung sisi yang lain masih
banyak masyarakat yang hidup dalam keterbatasan secara
ekonomi. Pada bulan Maret 2015, jumlah penduduk miskin
(penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah
Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28.590.000 orang (11,22
persen), bertambah sebesar 0,86 juta orang dibandingkan dengan
kondisi September 2014 yang sebesar 27.730.000. orang (10,96
persen). (Berdasarkan BPS. 2015).
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lapisan masyarakat petant diuntungkan dengan progeam fenomenal
wi Oleh sebab ity Kebljakan  pomerintal  yang  Iain - guna
wermenuhi kebutuhan ekspor i pasie dunbo, sdalah kebijakan yang
berbasis agraria akan tetapi beorlontnst ekapor dalam bentul agro-
ndustri berupa tanaman: yang dapat dijodikon buhan buku yang

menghasilkan komoditi ekspor dan memenuhi kebutuhan dalasm

regeri, yakni kebijukan agribisnis tebu yang, menghasilkan gula,

Gula merupakan salah satu komoditas strategis dalam
erekonomian Indonesia, Pada periode 2000-2005 industri gula
zrbasis tebu dengan luas arca sekitar 350 ribu hektar merupakan
lah satu sumber pendapatan bagi sckitar 900 ribu petani dengan
mlah tenaga kerja yang terlibat mencapai 1,3 juta orang

vestasi pada industri gula berbasis tebu cukup prospektif, oleh
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wilayah yang pada akhimya dapat meningkatkan tingkat
kesejahteraan masyarakat. Kehadiran agribisnis gula berbasis tebu
pada suatu dacrah secara tidak langsung akan memberi peluang
munculnya aktivitas ekonomi, bahkan bisa sebagai faktor penarik

hadirnya para pencari kerja dari berbagai daerah.

Namun di sisi lain, hadimya industri gula berbasis tebu di
suatu wilayah dapat juga membawa dampak negatif, misalnya saja
dengan kehadiran para pencari kerja dari berbagai daerah yang
mempunyai  kebiasaan dan tradisi  yang berbeda akan
mempengaruhi sikap dan perilaku warga masyarakat setempat,
belum lagi terjadi kepadatan sosial dalam suatu wilayah dalam
bentuk deagregasi sosial. Hadimya agribisnis gula berbasis tebu
ternyata membawa perubahan pada masyarakat desa dari berbagai
dimensi, baik perubahan pada dimensi struktural yang ditandai
dengan adanya pergeseran-pergeseran peran dan munculnya peran-
peran baru dalam kehidupan masyarakat dalam sctiap lapisan
sosial. Perubahan pada dimensi struktural ini berpengaruh terhadap
dimensi-dimensi sosial yang lain, misalnya saja perubahan pada
dimensi kultural dan dimensi prosesual. Beberapa studi tentang
dampak kehadiran agroindustri terhadap perubahan sosial
masyarakat pedesaan telah banyak dilakukan, baik dampak yang
positif maupun dampak yang negatif, diataranya :
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Studi Fukutake (1975 : 34) di pedesaan India
memperlihatkan perubahan di desa banyak disebabkan
oleh faktor ekonomi, terutama oleh Kkolonisasi yang
mengembangkan industrialisasi, sehingga meningkatkan
penetrasi uang ke desa. Hal ini mendorong munculnya
industri manufaktur dalam struktur ekonomi desa untuk
di jual ke luar desa. Hal ini secara outomatis mengubah
okupasi tradisional dengan terbukanya lapangan kerja
baru.

Hadirnya industri merubah petani yang dahulu mudah
mendapatkan tenaga kerja melalui hubungan sewa-menyewa
tergantikan akibat muncul sumber ekonomi baru. Ini secara nyata
ada perubahan pada kekuatan produksi di desa sehingga mengubah
produksi tradisional. Semetara itu, hasil penelitian lain yang
dilakukan oleh Ita Rustiati Ridwan (2011) menunjukkan bahwa
kehadiran industri ternyata membawa dampak negatif, berupa ;
banjirnya arus urbanisasi, terjadinya pencemaran lingkungan,
munculnya budaya konsemerisme, hilangnya lahan pertanian,
terjadi perubahan pola pencarian nafkah masyarakat di pedesaan,
dan keterdesakan masyarakat lokal oleh kekuatan global.
Keterdesakan lokal oleh kekuatan global diformulasikan dengan
baik oleh Fukuyama (2004) menjadi sebuah teoritisasi yang
dikenal sebagai “ the theory of soveriegnty erosion”. Teori ini

menjelaskan bahwa :
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Kedaulatan-kedaulatan lokal dalam  pengaturan
mekanisme pengaturan sosila-ekonomi-poltik
barat/global. Teori ini lebih khusus menjelaskan
ketidakberdayaan tata pemerintahan lokalitas dalam
mengatur sumber daya alam kawasan tempatan.
Struktur-struktur kelembagaan yang memiliki otoritas
asli dalam pengaturan sumberdaya alam mengalami
gerusan terus-menerus dan dengan kekuatan yang
sangat luar biasa oleh proses-proses homogenisasi
pemerintahan ala barat menghancurkan sistem tata-
pengaturan lokal (Dharmawan, Otoritas Lokal Dalam
Pengelolaan Sumber Daya Alam—dalam menuju desa

2030, Pohon Cahaya, 2011, 151).

Sementara itu, dengan menggunakan ﬁn_ﬁnrzw formasi
sosial kehadiran dua atau lebih moda produksi secara bersamaan
dalam satu sistem sosial bersifat asimetris. Sistem pertanian
tradisional sejak masuknya agroindustri secara praktis menjadi
penyedia tenaga kerja dan pangan bagi buruh pekerja di
agroindustri. Oleh karena itu, moda produksi lokal terpaksa harus
melakukan  perombakan  organisasi  produksinya untuk
mengantisipasi kekurangan pekerja akibat terserap di kegiatan
ekonomi agroindustri. Dengan demikian, batas hubungan sosial
produksi yang dulunya hanya keluarga inti meluas menjadi
organisasi produksi yang melibatkan buruh upahan. Nampak
bahwa kehadiran agroindustri tidak selamanya membawa _t..oa”:.
bagi masyarakat di sekitammya, dampak yang dirasakan oleh
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masyarakat bisa dalam berbagai bentuk yang berbeda, baik itu
dampak positif maupun negatif yang berujung pada perubahan.
Perubahan yang terjadi biasanya meliputi bidang sosial, ekonomi,
politik dan budaya yang tidak dapat dipungkiri dan dihindari
bahwa dalam dinamika kehidupan perubahan senantiasa terjadi,
baik dalam hal kecil maupun besar dan perubahan dalam arti
kemajuan atau sebuah kemunduran akan tetap ada baik disadari
maupun tidak. Adakalanya perubahan hanya terjadi sebagian,
terbatas ruang lingkupnya, tanpa menimbulkan akibat besar
terhadap unsur lain dari sistem. Sistem sebagai keseluruhan tetap
utuh, tidak terjadi perubahan atas unsur-unsurnya  meski
didalamnya terjadi perubahan sedikit-demi sedikit.( Piort Sztomka,
2011: 4)

Kegiatan agribisnis gula berbasis tebu di propinsi Lampung
berdasarkan data Departemen Pertanian mencapai 25, 71% dari
luas area tanaman tebu di Indonesia yang mencapai 344 ribu
hektar. Salah satu agribisnis gula berbasis tebu yang berada di
propinsi Lampung yaitu agribisnis gula PT Sweet Indo Lampung
(SIL) yang berdiri pada tahun 1990. Salah satu desa yang terkena
dampak perubahan sosial akibat pengembangan agribisnis gula
berbasis tebu adalah desa Bakung Kecamatan Gedung Meneng
Kabupaten Tulang Bawang.
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Desa Bakung adalah desa agraris yang ditandai oleh
beragamnya usaha tani yang menjadi karakteristik masyarakat
pedesaan. Usaha tani yang dilakukan oleh masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan karakieristik
lahannya (lahan kering) yakni sebagai petani tanaman pangan dan
tanaman komersial, seperti usaha padi, jagung dan karet.
Kehadiran agribisnis gula berbasis tebu PT. SIL (Sweet Indo
Lampung) telah membawa perubahan sosial masyarakat di wilayah
tersebut. Perubahan yang terjadi pada semua dimensi sosial
masyarakat, yakni dimensi struktural, dimensi kultural dan dimensi
prosesual dalam bentuk perubahan pola-pola pencarian nafkah dari

semua lapisan masyarakat petani.

Mata pencaharian masyarakat desa Bakung sebelum
hadimya agribisnis gula berbasis tebu PT. SIL (Sweet Indo
Lampung) didominasi oleh usaha tani lahan kering dan pencari
ikan yang ada di sekitar desa. Prinsip-prinsif dahulukan selamat
(safety firsi) dan etika subsistensi ala Scott tumbuh subur dan
berkembang di desa pedalaman tersebut. Moral ekonomi yang
berorientasi untuk menjaga keseimbangan dengan alam menjadi
bagian dalam kehidupan sehari-hari. Penghasilan yang mereka

peroleh biasanya habis terpakai untuk memenuhi kebutuhan ruma

tangga saja, termasuk kebutuhan untuk makan. Hanya dalam bata%
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minimal menggunakan untuk kebutuhan lain. Dapat dikatakan
bahwa taraf hidup mereka, hanya terbatas pada tingkat untuk
mempertahankan kelangsungan hidup. Hanya sebagian kecil
penduduk Desa Bakung, yang ada waktu itu dapat hidup berlebih
atau berkecukupan. Pendapatan masyrakat masih rendah. sehingga
pendidikan anak sekolah hanya sampai tingkat SD. Namun, setelah
hadimya PT SIL telah terjadi perubahan dalam mata pencaharian
masyarakat desa, masyarakat tidak lagi bergantung pada sektor
pertanian. Matapencarian masyarakat Desa Bakung sudah beragam
seperti perdagangan, industri kecil, buruh pabrik amb.mogmmmnwm.
Bagi masyarakat yang dapat menangkap peluang dengan hadirnya
idustri mereka yang tidak bekerja diperusahaan PT SIL, mereka
dapat memanfaatkan peluang dalam membuka usaha seperti
dangang sembako, buka warung makan dan dagang ikan.
Sedangkan masyarakat yang diterima di perusahaan dengan
menerima gajih dapat meningkatkan ekonomi mereka sedikit demi
sedikit.
1.2. Rumusan Masalah

Agroindustri berbasis tebu membawa perubahan sosial pada
masyarakat pedesaan, baik perubahan pada dimensi struktural,
dimensi cultural dan dimensi relasional, dalam bentuk perubahan

pola pencaharian nafkah masyarakat. Berdasarkan pada latar
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belakang di atas, maka penulis mengkonstruksikan beberapa

pertanyaan antara lain :

1. Bagaimana dampak agribisnis gula berbasis tebu yang
dilakukan oleh PT. Sweet Indo Lampung terhadap perubahan
sosial masyarakat desa Bakung?

2. Bagaimana bentuk perubahan sosial pada masyarakat pedesaan

akibat hadimya agroindustri gula berbasis tebu?

1.3. Tujuan Penelitian

Seperti lazimnya penelitian, penelitian 8:5:@. dampak
agribisnis gula berbasis tebu terhadap perubahan sosial masyarakat
pedesaan, lebih menekankan pada perubahan-perubahan yang
terjadi di masyarakat dari semua lapisan. Namun secara spresifik
penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui dampak agribisnis gula berbasis tebu yang
dilakukan oleh PT. Sweet Indo Lampung terhadap perubahan
sosial masyarakat desa Bakung.

2. Untuk mengetahui bentuk perubahan sosial dalam bidang

ekonomi pada masyarakat pedesaan  akibat hadimnya
agroindustri gula berbasis tebu.
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1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian tentang dampak agribisnis gula berbasis tebu
terhadap perubahan sosial masyarakat pedesaan, peneliti berharap
setidaknya mempunyai kegunaan baik secara teoritis maupun
secara praktis
1. Secara teoritik penelitian ini diharapkan menghasilkan
temuan-temuan yang menguatkan tentang teori-teori
pengembangan masyarakat pedesaan yang berhimpitan dengan
program-program pembangunan agroindustri,
2. Secara praktis penelitian ini hasilnya diharapkan menjadi
rujukan para pengambil kebijakan dalam pembangunan di
sektor agroindustri, setelah mengetahui dampak yang muncul

akibat adanya pembangunan agroindustri, schingga

masyarakat desa tidak tersisihkan dari arena ekonomi.

1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1. Lokasidan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di desa Bakung yang
sebagian besar penduduknya mengalami perubahan pola
pencarian nafkah, akibat adanya PT. Sweet Indolampung.
Penentuan tempat penelitian dilakukan secara purposive karena
desa Bakung dianggap dapat mewakili dari desa-desa di sekitar
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PT. Sweet Indolampung yang mengalami perubahan sosiy
Perubahan dalam berbagai dimensi kehidupan, yang diav
dengan adanya perubahan fisik (lahan pertanian), perubahaniri
berakibat pada perubahan pola pencaharian nafkah masyaraka

petani di pedesaaan.

Penelitian dilakukan dari bulan Juni 2017 yang dimuli
dari pengambilan data primer dan data-data pendukung lainnya
di perusahaan sampai penyusunan laporan penelitian. Pada
bulan Juli-Agustus 2017 dilakukan pengambilan data primer
pada masyarakat petani di desa Bakung. Tahap pengelolaan
data, yang meliputi reduksi data penelitian dari yang kasar
sampai data yang mempunyai korelasi dengan penclitian,
display data dan analisa data sampai penyelesaian akhir

laporan penelitian diselesaikan pada bulan Oktober 201 y

1..5.2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis
data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari wawancara dan diskusi dengan
pihak-pihak yang terkait di desa Bakung Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Data primer diperoleh melalui wawancara,

diskusi dan pengisian kuesjoner kepada responden. Data
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sekunder diperoleh dari berbagai literatur dan data-data dari
dinas dan instansi-instansi terkait serta dari hasil penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan dengan tujuan penelitian ini.

1.5.3. Tahap PengumpulanData

Pertama, penelitian ini dimulai dari penelusuran data
sekunder. Data-data sekunder seperti nama-nama petani di desa
Bakung, jumlah kelompok tani, luas lahan, produktivitas

usahatani petani dan lain-lain diperoleh dari perusahaan, dan

Badan Pusat Statistik setempat.

Kedua, analisis lapangan melalui studi penjajagan
melalui wawancara dengan informan di dalam perusahaan yang
terkait dengan kegiatan dengan petani diantaranya Bapak Kn
dan Bapak Ln. Selain itu, wawancara dengan masyarakat petani
setempat juga dilakukan untuk melengkapi informasi-informasi

yang diperlukan di dalam penelitian ini.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, kuesioner
tersebut didiskusikan kesahihannya (validitas isi) dengan ahli
yang kompeten di bidang perubahan sosial dari berbagai
dimensi (dimensi struktural, cultural dan interaksional).

Penelusuran literatur yang berkenaan dengan agrbisnis dan
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perubahen-perubahan  sosial di pedesaan juga dilakukan untuk
memperkuat kesahihan kuesioner.

1.5.4. Pengolahan dan Analisis Data

Data-data kualitatif berupa foto, video, rekaman, catatan
lapangan diperoleh dari wawancara mendalam kepada
responden dan informan. Setelah data-data tersebut terkumpul,
peneliti akan menyusun informasi-informasi yang berupa
interpretasi deskriptif dan tertulis untuk setiap informasi.
Interpretasi deskriptif tersebut disusun menjadi suatu narasi
terstruktur dan terperinci dalam menggambarkan perubahan
sosial pada masyarakat desa terutama desa Bakung yang
letaknya berdampingan dengan PT. Sweet Indo Lampung,
perubahan sosial meliputi perubahan pola pencaharian nafkah dan

perubahan sosial lainnya.

> |
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BABII
AGROINDUSTRI DAN PERUBAHAN SOSIAL

2.1. Tranformasi Ekonomi di Pedesaan

Beberapa tulisan yang membahas tentang dampak
agroindustri terhadap perubahan sosial sangat signifikan
kontribusinya dalam memperkaya tinjauan teoritis yang akan
digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. Pemilihan
tulisan ditekankan kepada konsep-konsep yang diintrodusirnya
yaitu berkaitan dengan moda of production dan formasi sosial.
Studi tentang transformasi ekonomi di pedesaan jawa telah banyak
dilakukan sejak masa kolonial. Studi-studi tersebut banyak terkait
dengan dinamika perubahan sistem ekonomi lokal akibat adanya
penetrasi sistem ekonomi Kapitalis yang diintrodusir oleh

pemerintahan kolonial. Salah satu studi yang cukup penting
adalah:

........... .studi Booke (1952) yang mengemukakan
teori “dualisme ekonomi” untuk menggambarkan
perkembangan ekonomi tradisional (lokal) dan kapitalistik
(extra-lokal) yang masing-masing mempresentasikan
ekonomi kaum pribumi dan kolonial Belanda. Menurut
Booke, sistem ekonomi penduduk Jawa berada dalam
kondisi statis sulit berkembang karena sifat dasar orang
Jawa yang tidak ingin mengumpulkan keuntungan dan
menumpuk  modal  Nilai “kebersamaan”  dan

15
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“persamaan”mendorong  orang untuk membagi hagj]
ckonomi pada semua anggota masyarakat, dan tida ada
orang yang dapat melepaskan diri dari kewajiban sosial ini,

Sementara itu, ekonomi kapitalis yanag diartikulasikan
pada perkebunan Belanda di sisi lain memiliki sifat yang bertolak
belakang dengan sistem lokal. Orientasi produksi untuk
mendapatkan keuntungandan pemupukan modal. Karena sifat
berbeda ini maka keduanya berkembang menurut caranya masing-
masing. Kehadiran ekonomi kapitalis di pedesaan tidak mendorong
terjadinya pemupukan modal pada penduduk lokal malah terjadi
kemandekan pertumbuhan. Kedua sistem ekonomi tersebut
terjebak pada dualisme hingga tidak pernah terjadi kemandirian

dari keduanya.

Teori Booke tentang dualisme akhirnya mendapat kritikan
karena dirasa kurang realistis melihat hubungan antara dua sistem
ckonomi tersebut. Sistem ekonomi tradisional kenyataannya
memiliki hubungan erat dengan sistem kapitalisn, atau malah
mendukung sepenuhnya. Debat ini mendapat jawaban ketika
Geertz (1963) mengenalkan teori “Involusi Pertanian” . Menurut
Geertz,

............... perkembangan sistem ekonomi pedesaan
Jawa mandek tidak hanya karena bawaan sistem
sosial saja, akan tetapi merupakan pengaruh dari

1
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cksploitasi kolonial dan pertumbuhan penduduk.
Surplus produksi yang dihasilkan dari proses
intensifikasi produksi pertanian tidak digunakan
untuk mengakumulasi modal sebagai dasar investasi,
akzn tetzpiu harus dibagi merata pada seluruh
penduduk desa. Ekonomi desa akhimya tidak
berkembang men jadi kapitalistapi tumbuh kedalam
schingga terjadi involusi meskipun inovasi teknologi
pertanian diterapkan.

Karena terlalu membesar-besarkan penyamarataan sebagai
media masyarakat lapisan bawah untuk tetap mendapatkan bagian
dari surplus produksi, maka temuan Geertz ini akhimya menuai
kritik. Penerapan inovasi teknologi pada sistem pertanian mampu
membatasi akses lapisan bawah terhadap surplus produksi. Petani
lapisan atas lebih berhak memotong akses lapisan bawah pedesaan
dengan alasan mengeluarkan biaya produksi. Artinya nilai
penyamaratazn  temyata tidak mampu bertahan di  tengah
perubahan sistem produksi akibat masuknya inovasi teknologi.

Di tengah perdebatan tentang arah transformasi struktural
tersebut, muncul beberapa studi yang menemukan adanya
diferensiasi sosial terjadi di pedesaan yang mengarah terjadinya
polarisasi. Lapisan soaial atas jaraknya semakin jauh dengan
lapisan sosial bawah, dan proses penyamarataan surplus produksi
tidzk berjalan dengan mulus. Sayogyo (1973) yang mengkritik
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metode dan kesimpulan Geertz yang saling bertolak belakang

dengan data empirik. Setelah adanya program revolusi hijau,

tenyata di pedesaan Jawa justeru terjadi kesenjangan yang semakin

lebar antara lapisan sosial bawah dengan lapisan sosial atas.

Sejalan dengan itu berdasarkan hasil penelitian Hayami dan

Kikuchi (1984) yang menyatakan :

............ di pedesaan Jawa dan Philipina telah
terjadi proses perumitn struktur sosial desa. Polarisasi
tidak terjadi setajam yang diperlihatkan oleh peneliti
sebelumnya (pendukung), namun yang terjadi adalah
penambahan kelas sosial dari dua kelas menjadi
banyak kelas (tingkat), yakni munculnya lapisan-
lapisan sosial baru di antara lapisan sosial terdahulu
yang mendapat berkah atau bagian surplus produksi
dari kelas di atasnya.

Moda Produksi adalah gabungan antara kekuatan produksi
(forces of production) berupa tanah dan tenaga kerja, dengan
hubungan/relasi sosial produksi (relation of production), berupa
struktur sosial (egaliter------- hirarkhi). Sedangkan formasi sosial
adalah kehadiran dua atau lebih moda produksi dalam satu
masyarakat dimana salah satu akan mendominasi, kemampuan
mendominasi ditentukan oleh kekuatan masing-masing moda

produksi untuk mereproduksi sistemnya.

a7
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2.2, Perubahan Moda Produksi dan Struktur Fkonomi

Perubahan  sosial  setiap  saat  selalu  terjadi,  Jika
dibandingkan apa yang tejadi saat ini dengan beberapa tahun yang
lalu. Maka akan banyak ditermukan perubahan  baik  yang
direncanakan atau tidak, kecil atau besar, serta cepat atau Jambat.
Perubahan-perubahan tersebut dilakukan sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi loingkungan sosial yang ada. Dimana manusia selalu
tidak puas dengan apa yang telah dicapainya. Oleh karena itu

manusia selalu mencari sesuatu agar hidupnya lebih baik.

Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan
yang terjadi di dalam atau mencakup sistem sosial. lebih tepatnya
terdapat perbedaan antara kedaan sistem tententu dalam jangka
waktu berlainan. Berbicara tentang perubahan, kita membayangkan
sesuatu yang terjadi setelah jangka waktu tertentu, kita berurusan
dengan perbedaan keadaan yang diamati antar sebelum dan
sesudah jangka waktu tertentu. Jadi konsep dasar perubahan sosial
mencakup tiga gagasan antara lain: pertama, perbedaan, kedua,
pada waktu berbeda, ketiga, diantara sistem sosial yang sama.
(Piott Sztompka, 2011 : 3).

Adakalanya perubahan hanya terjadi sebagin, terbatas
ruang lingkupnya, tanpa menimbulkan akibat besar terhadap unsur

lain dari sistem. Sistem scbagai keseluruhan tetap utuh, tidak tejadi
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perubahan menyeluruh atau unsur-unsurnya meskl didalamnys
terjadi perubahan sedikit demi sedikit, ( ‘ontoh, kekuatan sistem
politik demokratis terletak dalam kemampuannyi mengahadapi
tantangan, mengurangi protes dan menyelesaikankonflik dengan
mengadakan perombakan tanpa membayangkan stabilitas dan
kontinuitas negara sebagai suatu kesatuan, Perubahan seperti ini
merupakan schuah contoh perubahan didalam sistem, Namun, pada
kesempatan lain, perubahan mungkin mencakup keseluruhan (atay
sckurangnya  mencakup inti)  aspek sistem,  menghasilkan
perubahan menyeluruh, dan menciptakan sistem baru yang secara
mendasar berbeda dari sistem lama. Perubahan seperti ini lebih

disebut perubahan sistem. (Piott Sztompka, 2011 :5),

Keberadaan industrialisasi menempati posisi sentral dalam
ckonomi masyarakat modern dan merupakan motor penggerak
yang memberikan dasar bagi peningkatan kemakmuran dan
monilitas perorangan yang belum pemah terjadi sebelumnya pada
sebagian besar penduduk dunia, terutama dinegara-negara maju, di
negara berkembang industri sangat esensial utnuk memperluas
landasan pembangunan dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang
terus meningkat, Banyak kebutuhan utama manusia hanya dapat
dipenuhi oleh barang dan jasa yang disediakan dari sektor industri.
Setiap bangsa membutuhkan dan berhak mencita-citakan basis

M
o d
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industri yang efisien untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya
yang terus berubah. Industri mengekstrasikan material dari basis
sumber daya alam, dan memasukan baik produk maupun limbah
kelingkungan hidup manusia . dengan Kkata lain, industri
mengakibatkan berbagai perubahan dalam pemanfaatan energi dan
sumber-sumber daya alam. (Philip Kristanto, 2004 : 155).

Perubahan dapat menyangkut struktur sosial atau pola nilai
dan norma serta peranan. Perubahan tersebut terjadi karena usaha
masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan keadaan dan kondisi
baru yang timbul scjalan dengan pertumbuhan  masyarakat,
Perubahan pola ckonomi adalah berubahnya bentuk ckonomi
masyarakat dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan
kegiatan produksi, konsumsi dan distrubusi pola perilaku diantara
kelompok-kelompok  dalam  masyarakat  untuk  memenuhi
kebutuhan hidupnya yang berfariasi dan berkembang. Menurut
Smelser dan Sanderson bahwa di masyarakat manapun
perkembangan ekonomi telah menciptakan pembagian kerja yang
makin lama makin terspesialisasi dan masing-masing pihak
pekerjaan memiliki kepentingannya sendiri sendiri yang berbeda.

Transformasi ekonomi masyarakat diyakini sebagai bagian
dari proses perubahan sosial. Bahkan orang meyakini bahwa inti
dari perubahan sosial adalah perubahan-perubahan pada sektor
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ekonomi. Harper (1989; 55-56) melihat perubahan sosial dari dua
dimensi utama yaitu : materialistic dan idealistic. Pendekatan
materialistic melihat perubahan cara produksi adalah dasar bagi
perubahan-perubahan yang lain. Karena penelitian ini menyangkut
transformasi ekonomi yang berati perubahan-perubahan banyak
terkait dengan cara produksi, pendekatan yang dipergunakan tentu
lebih dekat pada perspektif materialistik.

Proses perubahan sosial pada masyarakat pedesaan
berangkat dari ckonomi non-kapitalis ke kapitalis, oleh karena itu
kehadiran cara-cara produksi bercirikan dominasi terhadap cara
produksi yang lain menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan.
Penelitian Hefner (1999) di pegunungan Tengger memperlihatkan
bila transformasi cara produksi tradisional non-kapitalis ke
kapitalis melalui proses komersialisasi ditandai masuknya tanaman
beroricantasi pasar, modemisasi pertanian (revolusi hijau), juga
konflik sosial akibatnya penetrasi politik negara. Ciri-ciri
tradisional memudar seiring semakin terkomersialisasinya
kehidupan ekonomi, dimana cara-cara produksi tradisional

melemah berubah menjadi pertanian intensif berorientasi pasar.

Studi yang dilakukan Sitorus (2004) pada masyarakat
Situwu, memperlihatkan bahwa masuknya cara produksi baru yang
diartikulasikan dalam tanaman komersial telah mengubah formasi

uil
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sosial lokal. Hal ini yang mengubah pula struktur agraria yang ada

ditandai dengan munculnya kelompokpetani komersial yang
menggeser posisi petani tradisional

2.3. Kerangka Pemikiran

Adanya program agribisnis gula berbasis tebu di Indonesia
ternyata membawa dampak terhadap perubahan  sosial di
masyarakat pedesaan, oleh karena dalam pengusahaan tanaman
tebu sebagai bahan dasar pembuatan gula pihak pabrik selain
memanfaatkan hasil tebu dari perkebunan sendiri, juga
mengusahakan tanaman tebu dari masyarakat. Sebagian petani
yang selama ini menanam padi dan kacang, beralih menanam
tanaman tebu. Perubahan peruntukan lahan ini berpengaruh pula
terhadap pola kehidupan masyarakat, baik dalam bidang sosial-
ekonomi maupun sosial-budaya. Banyak hal yang terjadi dalam
perubahan tersebut, di antaranya perubahan pendapatan petani,
karena sebagian besar waktu dan tenaganya tersita untuk
menggarap lahan yang ditanami tebu, sehingga tidak ada
kesempatan untuk mencari tambahan pendapatan. Selain itu terjadi
pula perubahan pola hubungan kerja, aspek-aspek sosial dan

kelembagaan tradisional.

Perubahan sosial yang terjadi akibat adanya agribisnis gula
berbasis tebu meliputi semua dimensi dari masayarakat. Artinya
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perubahan yang terjadi dalam satu dimensi berakibat terjadinyg

perubahan-perubahan dalam dimensi yang lainnya. Perubahan
struktur ekonomi pada masyarakat pedesaan sangat dipengaruhi
oleh hadimya moda produksi, masuknya sistem ckonomi
perkebunan tenyata membawa perubahan pelapisan sosial dalam
masyarakat karena ketidakmampuan elit lokal (desa) untuk
menangkap peluang yang tercipta dengan adanya agribisnis gula

berbasis tebu di wilayah tersebut.

Struktur ckonomi non kapitalis atau kapitalis dalam tradisi
Marxis dimaknai sebagai kehadiran dua moda produksi-dimana
salah satu cenderung mendominasi yang lain atau yang lazim
dikenal dengan konsep formasi sosial. Perubahan struktur ckonomi
ikut berubah seiring dengan masuknya komersialisasi, munculnya
kaum pedagang ke pedesaan, juga persaingan dengan produksi
industri lain, dan yang terjadi pada cara produksi kapitalis.
Transformasi ekonomi pedesaan terjadi dari ciri non-kapitalis ke
kapitalis . Hal ini ditandai dengan dominasinya moda produksi
kapitalis pada struktur ekonomi desa yang sebelumnya dikuasa
oleh moda produksi non-kapitalis.

Namun demikian dalam penelitian ini, sebelum melihat
terjadinya perubahan sosial yang terjadi di masyarakat perlu dilihat
Jjuga beberapa faktor yang menjadi pertimbangan para petani yang
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ada di kawasan PT. Sweet Indo Lampung untuk terlibat dalam

proses kegiatan ckonomi kapitalis, baik faktor internal maupun

faktor eksternal.

Faktor internal yang menjadi pertimbangan bagi para petani
untuk terlibat dalam proses agribisnis gula berbasis tebu,
diantaranya tingkat pendidikan yang dimiliki dan sikap mereka
terhadap industri, sedangkan faktor eksternalnya antara lain adalah
adanya penyerahan lahan oleh pemerintah daerah dan pengerahan
tenaga kerja untuk kegiatan industri. Hadirnya moda produksi
kapitalis memberi peluang bagi sumber ekonomi baru di pedesaan,
meskipun penuh dengan eksploitasi dan meminggirkan moda

produksi non-kapitalis di arena pertarungan ekonomi masyarakat

desa.
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BAB 111
GAMBARAN UMUM DESA BAKUNG

3.1. Sejarah Berdirinya Pemukiman Desa Bakung

Sejarah desa Bakung tidak bisa dipisahkan dengan sejarah
kerajaan Tulang Bawang yang ada di Kabupaten Lampung Timur.
Pada akhir abad ke-13 datanglah keturunan dari pagar dewa dan
mereka membuka hutan rimba menjadi perkampungan yang
sekarang kita sebut Bakung. Asal nama Bakung karena dahulu
banyak pohon bakung yang tumbuh di hamparan dataran rendah
memanjang mengikuti sungai Tulang Bawang. Awalnya yang
membuka hutan tersebut hanya 4 orang yaitu; Dewa Penganten,
Dewa Penatih, Dewa Mahkota Raja, dan Dewa Cerucuh. Pertama
kali mereka membuka hutan menjadi pemukiman di ilir oleh
Dewa Penganten di tepuk tengah (sebelah barat) yang disebut
sekarang Bakung Ilir. setelah orang bakung ilir menetap, datang
lagi orang dari pagar dewa, mereka membuka hutan menjadi
permukiman di udik tepuk udik keturunanan Dewa Cerucup.'
Sehingga, Bakung terdiri dari Bakung Ilir dan Bakung Udik

Gunung Jambi. Karena, di Desa Bakung tidak semua tanah

! Umri, Tokoh Masyarakat, Wawancara, 07 Juni 2017
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pemukimannya datar tapi di bagian udik terdapat tanjakan,
Schingga, dikatakan gunung jambi. sekelompok dari keturunan 4
dewa tersebut masyarakat hidup rukun dan damai dengan daerah

perkampungan yang subur tumbuh menghijau, di atas tanah di

dekat sungai Tulang Bawang.”

Pada tahun 1910 dibentuknya adat budaya Lampung oleh
penguas Kerajaan Tulang Bawang yang terdiri dari empat marga
vaitu Marga Suwai Umpu, Marga Tegamoan, Marga Buai Bulan,
dan Marga Aji. Desa Bakung termasuk dalam marga tegamoan
untuk Bakung Ilir dan marga suwai umpu bakung gunung Jambi,
untuk Bakung Udik. Sebelum pemekaran, Tulang Bawang
termasuk Kabupaten Lampung Utara Kotabumi. Beberapa tahun
kemudian Lampung Utara terpecah menjadi beberapa bagian salah
satunya Tulang Bawang. Sehingga Desa Bakung termasuk
Kabupaten Tulang Bawang induknya Kotabumi Lampung Utara.”

Pada tahun 1970 hubungan dari desa kedesa lintasannya
melalui sungai dengan fasilitas kendaraan menggunakan perahu.
Karena, jalan darat masih hutan. Selain itu, Semua desa dipinggir
sungai mulai dari Desa Teladas, Gunung Tapa, Gedung Meneng,

dan Gedung Aji. Mata pencarian dahulu petani, mencari ikan.

M __wBE. Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal 08 Januari 2017
Urari, Tokoh Masyarakat, wawancara, tanggal 27 Desember 2016
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Membuat buat kolam ikan , memancing ikan dengan menggunakan
alat tradisional seperi membuat kurungan menggunakan anyaman
dari hambu. Tidak semua ikan berharga karena kalau ikan itu mati
tidak ada harganya.

Pada Tahun 1981 di bukanya jalan darat, lantar adanya
jalan itu kama pada tahun 1980 pemilihan presiden, masyarakat
Bakung 99,9% memilih golkar, sehingga masyarakat Bakung
dikasih jalan yang di berinama jalan intruksi Presiden (Inpres),
sekarang dikenal dengan sebutan jalan Portal. Semula pemukiman
di Desa Bakung adalah pemukiman yang sepi. Kegiatan
masyarakat hanyalah bercocok tanam dan nelayan. Selian itu,
hubungan antar desa bakung dengan desa lainnya masih terbatas
dikarenakan transportasi darat masih sangat minim. masyarakat
masih jarang menggunakan jalan darat lantaran dikarenakan
fasilitas kendaraan seperti motor hanyalah sedikit bahkan
sepedapun jarang, mereka menggunakan gerobak yang ditarik
kerbau.*

Pada tahun 1990 berdiri pabrik gula yaitu PT Sweet Indo
Lampung (SIL) sebagian tanah hak adat di buka menjadi
perkebunan tebu dan masyarkatnya di beri ganti rugi. Desa

Bakung, semakin lama semakin ramai dengan adanya pendatang

* Suryati, Tokoh Masyarakat, Wawancar, tanggal 26 Desember 2016
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3 UGER 280 52
4 | R 0 13,33
. 2 Koatas 10 4,44

028 100

Swmber : Data Monografi Desa Bakung 2010

Struktur kepemilikan tanah yang ada di desa Bakung dirasa
masih timpang. Seluruh penduduk yang berjumlah 628 Kepala
Keluarga (KK) yang bekerja sebagai petani, lebih dari separuh
(529%) penduduk hidup dengan Kepemilikan tanah seluas 0,5 -~ |
hektar dari Keseluruhan lahan yang dimiliki dan  diusahakan
sebagai tempat bercocok tanam diantaranya padi dan palawija,
serta tanaman keras seperti pohon karet. Luas usaha tani rata-rata
separuh dari penduduk di desa Bakung ini, diperuntukan scbagai
usaha untuk menjamin standar hidup minimum bagi keluarga yang
rata-rata beranggotakan lima jiwa. Ada lima belas keluarga yang
sama sekali tidak mempunyai lahan dan sedikit lebih dari separuh
jumlah rumah tangga di dusun ini mempunyai pendapatan di
bawah garis kemiskinan yang ditentukan oleh pemerintah. Menurut
Umri, kelima belas kepala keluarga adalah pendatang baru dan
hanya memiliki tanah setancap tempat yang didiami untuk rumah.

Sementara itu, di ujung lain dari stratifikasi, sepuluh

keluarga yang berada dengan kepemilikan luas lahan lebih dari 2
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hektar atau lebih dari setengah lahan padi yang dimiliki penduduk,
dan menggarap rata-rata lebih dari delapan hektar. Rumah tangga-
rumah tangga ini ini merupakan elit ekonomi di desa Bakung.
Kondisi ini seperti diungkapkan oleh Hayami dan Kikuchi (1981 :
177-179) bahwa struktur agraris di pedesaan ditandai olch
ketimpangan distribusi  penguasaan tanah scbagai sumber
pendapatan yang cukup tajam. Sclain itu tidak dapat dipungkiri
bahwa bersamaan dengan pergeseran sistem pertanian terscbut
justeru kesenjangan pemilikan aset pertanian, informasi dan
sumber keuangan semakin  melebar.  Begitu  pula, potensi
masyarakat lokal akan semakin tersungkur digerus modernisasi
pertanian dengan rendahnya kemampuan mempertahankan ruang

hidup berupa lahan pertanian.

Menurut Umri, ada sebagian penduduk di wilayah itu adalah
pendatang spontan dari berbagai daecrah yang ada di Lampung,
diantaranya ada yang berasal dari daerah relokasi Kecamatan
Gunung Balak akibat adanya rencana untuk mengembalikan fungsi
hutan. Sebenamya mereka yang direlokasi dari kawasan hutan
register 38 Gunung Balak oleh pemerintah ditransmigrasikan di
beberapa daerah, baik daerah yang ada di wilayah propinsi
Lampung seperti yang ada di Mesuji Tulang Bawang maupun di
wilayah luar propinsi Lampung (Sumatera Selatan), akan tetapi ada
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beberapa dacrah yang dijadikan sebagai tempat pormutiman ey
(idak cocok untuk pertanian sehingga mercka meninggalca wei
transmigrasi dan mencari daerah yang subur dan memungiiora

antuk bercocok tanam diantaranya adalah di desa Bakung

Mereka datangnya hanya ingin mengubsh nasib hidupeye.
Adapun tanah-tanah yang dikerjukan adalah tansh milik pendudue
setempat, seperti dirinya yang menggarap tanah milik pendudu
setempat, Meskipun sebagian adalah para pendatang warge
Talangsari pun cukup akrab dengan penduduk asli di desa Bakung,
Antara pendatang dengan penduduk asli yang kurang Jebih sekitar
20 persen dari jumlah penduduk di desa Bakung, hubungan mereikz
satu sama lain nampak terjalin akrab,

Dalam perkembangan masyarakat seperti ini, maka cisi
menonjol adalah tradisionalisme dusun yang terkenal subur it
dengan pengairan yang cukup baik serta beberapa areal sawab
tadah hujan, menghasilkan beberapa jenis hasil pertanian maupun
perkebunan, Seperti palawija, padi, coklat, kopi dan lain
sebagainya. Meskipun desa Bakung adalah daerah yang makmur,
akan ftetapi struktur kepemilikan lahan masih terbatas hanyz
dikuasai oleh orang-orang tertentu yang telah mengolah tanah
miliknya yang berhasil mercka beli melalui jerih payah dari

pemilik semula,

|"|
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Dadam  wmagtaralat  desa vang  tradisional  dan bersifat
poRian, WARA pranataspranata - vang menghubungkan  antar
acrnnal di dalam wasyarakat di Talangsari adalab (1) bersifat
aedadi ()l fonghapy (1) bersaluran sedikit, (4) ditandai oleh
e damrak Romumikast Ke bawah Ketimbang komunikasi ke atas,
Jar () Jamang  dimantaatkan, - Sementara  pilihan-pilihan
“Lokvasaan™ vang digunakan dalam masyarakat pedesaan di desa
Ralung hbih menckankan aspek kewibawaan tradisional dan

Rokerasan Gk,

Sehagal suam wilayah yang masih tergolong “tradisional,”
Jdalam polapola struktur sosial masyarakat desa Bakung dan di
Jacrei-dacrah lain di Lampung lebih menekankan pola hubungan
seidadi atau patron client. Jika struktur dipahami sebagai tingkatan
wates sosial yang berbeda dalam masyarakat secara sostologis,
waka strukwr sosial daerah Lampung ditempati oleh: (1) golongan
sovkour ams, adalah kelompok orang-orang kaya, Kiyai, aparat
desa dan kaum tendidik yang memiliki “jabatan™ terpandang: (2)
golongan menengzh adalah para petani yang mampu mengelola
unghnya dengan baik, agak mandiri, atau kelompok petani agak
cukupan: dan (3) golongan bawah, yaitu petani gurem, dan petani
sehurangan, vang cenderung menjadi client, abdi dari patron atas.
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Sebagaimana lazimnya masyarakat pedesaan, rasa sikap
gotong-royong di desa Bakung memang cukup menonjol. Terbukti
setelah rapat pemilihan Rukun Keluarga usai, kemudian oleh
pengurus dusun dibentuk berbagai tata-tertib maupun berbagai
aturan desa. Sampai-sampai dalam menentukan aturan dan tata
tertib, mereka mengundang para tokoh masyarakat maupun agama.
Oleh karena itu, kehidupan warga desa Bakung nampak rukun dan
penuh  kedamaian. Tidak pernah terusik hal-hal ~ yang
menggelisahkan,

Rasa gotong-royong yang dimiliki dusun yang belum lama
terbentuk itu ternyata banyak membawa hasil. Antaranya
melakukan perbaikan jembatan atau jalan-jalan yang menuju di
desa terscbut. Melakukan kegiatan Siskamling dan berbagai
kegiatan musyawarah desa untuk menjadikan dusun lebih baik dari
sebelumnya. Khusus untuk keamanan desa para warga pun tak lupa
bergotong-royong membangun pos-pos penjagaan demi keamanan
desa. Beberapa pos atau cakruk berhasil didirikan di setiap sudut-
sudut desa yang dianggap rawan kejahatan. Memang belum ada

prestasi menonjol yang diraih desa Bakung.

Ditambahkannya, hal itu menunjukkan bahwa desa Bakung
mempunyai potensi lebih dibandingkan dengan desa-desa lainnya

mengenai hasil pertaniannya. Termasuk maju di bidang ekonomi.

¥
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Pan mempunyal posisl yang lebih baik dibandingkan dengan desa-
desin lolnnyn. Karena berdekatan dengan jalan transportasi tidak
berada pada dacrahy yang terpencil, Melihat penduduk desa Bakung
yang berdasarkan tingkat usla, terlihat pula bahwa masyarakatnya
adalah tersebar dalam berbagai jenjang pendidikan sebagaimana

dalam tabel berikut ind

Tabel 4
Penduduk berdasarkan tingkat Pendidikan

A Jenjang Pendidikan Jumlah :.'Perscntusc
1 | Belum Sekolah | 102 3.54
2 | Sckolah Dasar | 1.190 41.28
"3 | Sckolah Menengah Pertama 740 25.67
"4 | Sckolah Menengah Atas 798 27.68
5 | Akademi D1 s/d D3 33 .14

6 | Sarjana | 20 0.69

~ Jumlah 2.883 | 100.00

Sumber: Monografi desa Bakung 2016

Berdasarkan data di atas maka tingkat pendidikan tertinggi
masyarakat permukiman Desa Bakung yaitu SD mencapai 41,28
persen, hal ini menunjukkan pertumbuhan penduduk di desa

Bakung relatif tinggi yang ditandai dengan tingkat pendidikan
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yang bisa menghantarkan generasi muda desa Bakung untuj
mengemyam pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, selanjutnyaa,
tingkat pendidikan setingkat sckolah menengah yang mencapa
lebih dari 50 persen, artinya penduduk usia sekolah mendominasi
masyarzkat desa Bakungn yang ini berarti bebah keluarga terhadap
kebutihan zkan biaya sekolah masih menjadi skala prioritas yang
pertama bagi keluarga-keluarga yang ada di desa Bakung.
Meningkatnya antusiasme penduduk untuk melanjutkan

pendidikzn ke jenjang yang Jebih tinggi, disebabkan adamyz
peluang pekerjazn di PT, Indolampung Sweet bagi mereka yang
mempunyzi pendidikan formal setingkat Sekolah Lanjutan Tingka
Atzs (SLTA). Hal ini sebagaimana penjelasan dari salah seorang
warga (Umiri 52 tzhun) berikut penjelasannya:

..... penyebab meningkatnya pendidikan dikarenakan

di zaman sekarang dan globalisasi ini semua dituntut

untuk berpendidikan, dengan berpendidikan maka akan

dapat pekerjaan yang baik dan seringnya berkomunikasi

dan berinteraksi dengan pendatang ( masyarakat yang

bekerja di PT SIL) sehingga menyebabkan pola pikir

masyarakat berubah,’,

* tomri, Tokok Masyarakat, Wawancara, tanggal 28 Desember 2016

il
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3.3. Kondisi Sosial Ekonomi

Desa Bakung mempunyai lahan yang menhampar
sepanjang sungai Tulang Bawang, keberaadaan sungai ini semula
dimanfaatkan sebagai sarana transportasi, namun seiring dengan
pertumbuhan penduduk dan pesatnya pembangunan di bidang
transportasi, pemanfaatan sungai sebagai sarana transpotasi sungai
semakin berkurang. Sebagai desa yang scbagian besar
penduduknya hidup dengan mengandalkan pada kekayaan sumber
daya alamnya, masyarakat desa Bakung terbagi beberapa

klasifikasi dalam hal mata pencahariannya.

Petani menjadi mata pencaharian terbesar bagi masyarakat
desa Bakung yang mencapai 77.14 persen. Suatu jumlah yang
signifikan dan mendominasi mata pencaharian penduduk, hal
berdampak pada meningkatnya kebutuhan lahan pertanian itu
sendiri. Meskipun demikian masyarakat desa Bakung, bukanlah
masyarakat yang terstratifikasi berdasarkan pada luasnya
kepemilikan lahan, akan tetapi adanya perbedaan atas kepemilikan
lzhan justeru menjadi masyarakat yang dinamis dalam tata
pengelolaan sumber daya alam (tanah). Mereka terbangun dalam
jaringan-jaringan yang terstruktur dengan prinsip yang saling
menguntungkan, Pola relasi patron-clien terbangun dengan antara
petani pemilik lahan dengan petani pemilik tenaga kerja. Sebuah
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konfigurasi struktur masyarakat petani yang egaliter dan

bersahaja.seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 5
Penduduk Desa Bakung Berdasarkan Mata Pencaharian
1: : Jwb?ekajm Jumlah Pemntase
I | Petani 675 |
2 | Pedagang 100 11.43
3 | Buruh 60 6.86
4 | Pengerajin {10 1.14
5| PegawaiSwasta | 20 228
6 | Pegawai Negeri Sipil 19 a1
Jumlah |87$ | 10000

Sumber: Monografi desa !lahunp 2016

Namun kehadiran  PT,  Indolampung Sweet telah
membawa perubshan sebagian besar penduduknya. Struktur
kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Bakung selalu
mengalami perubahan mata pencaharian utama penduduk di Desa
Bakung sebagian besar adalah petani tanah kering khusunya petani
singkong, sawit dan karet dan sebagiannya sudah beragam selain
dalam scktor pertanian, ada perdagangan dan kemudian sektor
sektor lainnya,
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3.4. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat

Sebelum adanya industri gula di  Desa Bakung,
masyarakatnya merupakan masyarakat yang homogen, yang terdiri
atas penduduk asli saja. Hubungan sosial yang mereka wujudkan,
mencerminkan ciri  kehidupan masyarakat pedesaan pada
umumnya. Kehidupan sosial yang terwujud di kalangan
masyarakat sangat akrab, baik dalam hubungan kerabat, tetangga,
maupun hubungan pertemanan. Keakraban hubungan diantara
warga desa, sering kali mereka wujudkan dalam bentuk tolong
menolong, seperti tolong-menolong dalam pada suatu‘pemikahan,
khitanan dan sunatan. Semua wujud tolong-menolong ini
merupakan kebiasaan yang berlangsung lama sejak dahulu.

Sumbangan dalam pesta pernikahan yang ada di
masyarakat Desa Bakung, biasanya bersifat moril dan materiil, di
samping mereka turut serta membantu memasak dan mengatur
membereskan, menghias rumah, juga kadang-kadang memberikan
sumbangan dalam bentuk uang atau kebutuhan pokok. Hampir
sebagian besar kerabat, baik tetangga maupun teman berkumpul
untuk membantu di rumah warga yang membuat pesta tersebut.
Sehingga seolah-olah nampak di rumah tersebut sudah berlangsung

pesta, karena dipenuhi orang-orang yang sedang membantu.’

¢ Acara Pesta Pernikahan, Observasi, tanggal 20 Januari 2017
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Domilllan gl dalin  peati sunatat ata khitanan, tolong
el Jugn beesifat monl dan materiil, ol meteka yang
b weiban i tidak eehinnyak pesta pernikahan. Karena pesta
wirlan  alan  khitanan  ile memang  tidak  semeriah  pesta

pernikahan, Olehy karetanya, mereka yang datang ontuk membantu

etk tertntu banyak dibtubkan,

Setelah Industri ada di Desn Bakung, warga desa menjads
hernllal heterogen, karenn desa tersebut tidak hanya dihuni oleh
penduduk anli Bakung, tetapi diluni juga oleh pendudik pendatang
dirl berbagal daerah, Mereka membaur menjadi satu masyarakat.
Subagal  saty masyarakat  mereka  saling  berhubungan - dan
berinteraksl, Hubungan sosial mereka wujudkan tidak seperti dulu
lagl. Namun hubungan tersebut masih dapat dikatakan bersifat

akrab, baik dengan kerabat, tetangga maupun teman,

Keakraban hubungan mereka masih tervajud dalam bentuk
lolong menolong dalam pesta pernikahan. Namun sifat tolong
menolong yang mereka wujudkan tidak selalu moril dan materiiil.
Binsanya, mereka yang menolong bersifat moril (jasa), sedangkan
secara materiil biasanya tidak memberikan bantuan lagi. Dalam
arti bila mereka telah membantu memasak, memberesakan rumah
dan scbagainya, mereka tidak selaly lagi membantu dalam bentuk
uang atau barang-barang dalam kebutuhan pokok. Sebaliknya bil2

il
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mercka membantu secara materliil, bantuan secara moril (jasa)
tidak lagi mereka wujudkan.

Terwujudnya sikap demikian dalam tolong-menolong pesta
pernikahan karena kegiatan masyarakat kini cukup padat. Sehingga
untuk tidak membuang waktu, mereka akan mebantu sesuzi
dengan kondisi yang sedang dialami. Biasanya kerabat, tetangga,
atau teman yang tinggalnya berdekatan dengan yang membuat
pesta, akan mewujudkan bantuan secara moril (jasa). Bagi mereka
yang tinggal agak berjauhan atau cukup jauh, mewujudkan
bantuannya secara materiil.

Seperti yang dikatakan oleh Bp AK (47 tahun), salah satu
warga yang bekerja di PT Sweet Indolampung :

......... Dalam pekerjaannya juga ada aturan jamnya ada
waktu istirahat dan waktu libur. kalau pas saya libur
saudara atau tentangga ada acara nikahan biasanya
nolong ngambil kayu bakar sama yang lainnya. tapi
kalau saya kerja mungkin Cuma ngasih amplop aja.”’

Pesta pernikahan yang dilakukan masyarakat Bakung kini
agak mengalami pergeseran dalam budanyanya. Biasanya
masyarakat Desa Bakung dalam pesta pernikahan yaitu dengan
cara begawi bagi yang mampu. Begawi adalah adat pemnikahan
orang lampung dengan beberapa syarat dalam pernikahan dan

7 Abdul Karim, Karyawan Industri Gula PT Sweet Indolampung,
Wawancara, tanggal 05 Januari 2017
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adanya pertujukan seni Lampung, seperti seni tari, dan pencak
silat, Sekarang acara penikahan sudah digantikan dengan orkes
atau orgen, seiring berjalannya waktu setelah semakin terbukanya
Desa Bakung dan masuknya migran. Memberikan pergeseran

budaya seperti yang dikatakan oleh tokoh masyarakat Bapak Umri
(65 tahun) sebagai berikut:

“setiap suku ada budaya sendiri-sendiri seperti pulau bali
maka di kunjungi dari luar negeri dalam negeri karena
adat budaya mereka di pakai semua. Kita ini adat
budayanya hampir hampir ilang. Kalau kita pesta tidak
adalagi yang begawi mainin lenong sudah orgen. Dulu
itu nganter uang adat bermacam macam ada siger, keris,
dan scbagainya pakai nampah kuning emas. Tapi
sckaran§ digabung pake duit. Karena di anggap lebih
praktis”

Bapak Ikrom (77 tahun) mengatakan bahwa:

“empenegak adat budaya baru dibina itu sejak tahun 1910
Marganya Suwai Umpu Bakung Gunung Jambi. Dulu
banyak masyarakat kalau mau pergi keluar desa mercka
lewat jalan sungai jalan darat masih dikit yang dibuka.
Setelah adanya PT SIL tahun 1990, masyarakat sudah
menggunakan jalan darat, Waktu pernikahan itu banyak
kesenian bedana, pencak silat, potong kerbau. Kalau
sekarang sudah jarang dilakukan™

8 .
» Unri, Tokoh Masyarakat, wawancara, 07 Janvari 2017
Ikrom, Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal 08 Januari 2017
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Perkembangannya, pemikiran musynridest [jess fokany
menjadi semakin meluas, Sistem sosial budays mas sk bersitu
statis dan tradisional berubsh menjadi sistem yang dinsis dus
praktis.

2.5. Kondisi Sosial Agama

Agama dalam institusinys  sangat  berperan  dalam
kehidupan sosial keagamaan masyarakat, Posisi agama dalam
suatu masyarakat bersama-sama  dengan  subsistem-subsistem
lainnya seperti (subsistem ekonomi, politik, kebudayuan dan lain-

lain) mendukung terhadap eksistens suatu masyaraka,

Secara sosiologis, agama tidak dilihat berdasar apa dan
bagaimana isi dan doktrin keyaskinannya, melainkan bagaimana
ajaran dan keyakinan agama ity dilakukan dan  mewujud
(termanifestasi) dalam perilaky para pemeluknya dalam kehidupan
schari-hari, Masyarakat desa Bakung beragama Islam yang
bermazhab Ahli Sunnah wal Jama’ah hal ini ditandai dengan
pengamalan keagamaan yang masih diwamai oleh kegiatan-
kegiatan keagamaan yang mengakomodasi dari budaya lokal,
sehingga praktek keagamaan cenderung bersikap senkritis, seperti
adanya upacara tahlilan, kenduren, dan Suroan,
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Penyelenggaraan upacara ini dikaitkan dengm poristiv,
penting dalam siklus kehidupan individu, Suroan msripia
upacara semacam kenduri tahunan pada setiap bulan Sy menuey
tahun Jawa Islam yang dimaksudkan  unuk  tnondosis
keselamatan leluhur dalam menjalani hidup di alam sesudid) mi
atau alam akhirat, Tahlilan biasanya diselenggarakan oleh swy
rumah tangga atau oleh suatu kelompok tahlilan, Bila sust rom
tangga menyelenggarakan tahlilan, biasanya mercka mengundaoy
tetangga dekat dan kaum kerabat. Mercka menyelengyaran
tahlilan dalam rangka mendoakan keselamatan arwah anggos
keluarga yang baru saja meninggal. Tahlilan semacam i
diselenggarakan setiap hari, pada malam hari, selama 7 hari sejak
hari kematian. Tahlilan yang diselenggarakan oleh suatu kelompok
tahlilan biasanya hanya dihadiri olch anggota kelompo
bersangkutan. Tahlilan semacam itu biasanya disclenggarak
sebulan sekali secara bergiliran di rumah anggota kelompok. Biays
penyelenggaraan dipikul bersama olch para anggota kelompok
dengan cara penarikan iuran setiap diadakan tahlilan.

Kenduren diselenggarakan oleh suatu rumah tangga dengas
mengundang para tetangga terdekat. Penyelenggaraan kenduren
dikaitkan dengan peristiwa penting dalam siklus hidup seseorang
manusia atau peristiwa tertentu yang tidak tergolong siklus hidup

\
and
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akan tetap) dianpgap sebagal masa gawnt bagl kehidupan individu
atau rumah tanggn, Kenduren yang, berkaitan dengnn siklus hidup
manusia mencakup mitoni (janin berumur 7 bulan), puputan (hari
kesembuhan luka pemotongan tali pusar bayl), supitan (peralihan
dari masa kanak-kanak ke remajn), walimahan (pengumuman akad
pernikahan), dan rangkaian upacara kematian, Kenduren yang,
dikaitkan dengan peristiwa gawat yang, tidak termasuk siklus hidup
manusia hanyalah mencakup kenduren dalam rangka menempati

rumah baru.

Lembaga pendidikan agama di desa Bakung dalam bentul
lembaga keagamaan ditandai dengan terbentuknya majelis ta’lim
jamaah yasinan dan adanya TPA ( Taman Pendidikan Al-qur'an)
membuktikan  berfungsinya agama dalam  kehidupan  sosial
masyarakat Desa bakung. Belajar mengaji bagi masyarakat Bakung,
merupakan suatu keharusan, yang dilakukan sejak mercka masih
kanak-kanak. Sedangkan prasarana rumah ibadah Desa Bakung
ada lima buah yakni 3 masjid dan 2 mushola. Berikut ini adalah

sarana pribadatan Desa Bakung:
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Tabel 6
Data Tempat Peribadatan
:1;1': S, Tt‘:_:ﬁp'at-,_,l_’eribﬁdﬁfﬂh_f.f—; 5*‘ o Jumlah
1 | Masjid | 3 )
2 | Mushola 2
3 | TPA 2
4 | Gereja -

Sumber : Monografi desa Bakung, 2016

Mengaji tidak hanya dilakukan oleh anak-anak, tetapi juga
orang-orang dewasa, ibu-ibu dan bapak-bapak. Namun mereka
bukan dalam rangka mengaji saja, melainkan mempertebal iman
atau menjalankan ajaran islam. Mengaji bersama-sama ini mereka
sebut dengan istilah pengajian, dan ada yang memimpin. Biasanya
yang memimpin adalah seseorang yang pengetahuan agamanya
cukup dalam dan luas. Dalam pengajian tersebut selalu diadakan
dengan cara tahlilan, Untuk pengajian Bapak-Bapak biasanya
mengaji tersebut mereka lakukan bersama-sama secara bergantian
di rumah salah seorang warga dilaksanakan setiap malam jum’at
Berlansung pengajian tersebut kurang lebih 2 jam, Dimulai

sesudah  shalat isya dan selesai pada pukul 21.30 wiB."

' Pengajian di RT 03, Observasi, tanggal 29 Desember 2016
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Sedangkan pengajian ibu-ibu dilaksanakan pada setiap hari jum’at
ba'da jum’at pada pukul 14.00 WIB sampai dengan pukul 15.00
WIB, yang pelaksanaanya diadakan di masjid. Sedangkan
pengajian anak-anak dilaksanakan setiap hari kecuali hari minggu
pada pukul 16.00-17.00 WIB di TPA, setelah mereka pulang
sekolah. Pengajian yang dilakukan rutin satu minggu sekali ini
dapat mengubah pola pikir masyarakat mengenai pola pikir

mengenai kesadaran infak dan zakat.

Kehadiran agama dalam tatananan kehidupan sosial-
kemasyarakatan dipemukiman Desa Bakung baik individu maupun
kelompok sangat berperan penting dalam kehidupan sehari hari.
Namun demikian agama yang dipahami sebatas pada tataran ritual-
individual, sehingga agama terkesan sebagai cerimonial belum
terrefleksi dalam khidupan sehari-hari. Berbagai tindakan dalam
kehidupan seringkali melibatkan unsur keagamaan dalam batas
minimal. Kehadiran agama telah memberikan sumbangsih
terciptanya interaksi yang membentuk budaya yang dipertahankan
dalam masyarakat seperti adanya pengajian-pengajian yang
diadakan oleh masyarakat Desa Bakung baik itu pengajian Bapak-

bapak maupun Ibu-ibu. Penduduk berdasarkan agama yang dianut :
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Tubel 7
Data Penduduk Berdasarkan Aunmu
e 'R}Rtm e R
"3 Kaoik | 0 | N
,.‘..T.,,.,.M-,,Mﬁ.m“_ e e i
X nmnm U asmy | 10000

Sumber ; Mumu..mlnlcm llukulm , 2016

Berdasarkan tabel di atas penduduk  pemukiman Desa
Bakung agama yang dianut masyarakatny 100% [slam berbagal
tindakan dalam kehidupan seringkali melibatkan unsur keagamaan,
Seperti tradisi yang masih di terapkan dalam masyarakat ynitu
sclamatan kematian (sclamatan ini untuk menyelamatkan jiwa
orang yang sudah meninggal), selamatan pemikahan yang di
lakukan pada malam hari akan dilaksanakan hajat pernikahan
supaya acaranya berjalan dengan lancer tidak ada halangan
apapun.“ Dalam kehidupan beragama tersebut, masyarakal
Bakung memang mencerminkan masyarakal yang agamis.
Keagamisan mercka selain tercermin dalam kehidupan seharie

4 Observasi Penulis Kamis 19 Januari-22 Janvari 2017 dan di
konfirmasikan dengan Wawancara kepada Bapak Milun Jumat 20 Januari 2017.

I
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harinya juga tercermin pada bari-hari besar islam, seperti Mauiid
Nabi, bulan puasa/Ramadhan, Hari Raya Idul Fitd, Hari Raya idul
Adha, dan hari-hari besar lainnya. pada hari Maulid Nabj yany
merupakan kelahiran Nabi Mubammad SAW, mercka biasanya
merayakan di masjdi. Secara beramai-ramai mereka membayz
makanan, berkumpul di masjid, untuk mengadakan pengajian dan
mendengarkan ceramah. Setelah itu makanan yang mereka bawa
dimakan secara bersama-sama,
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BAB III
Agribisnis Gula Dan Perubahan Sosial

4.1. Agribisnis Gula

4.1.1. Usaha Pertanian Primer

Setelah mengalami masa kejayaan pada tahun 1930-an
dengan produksi mencapai 3,1 juta ton dan ekspor 2,4 juta ton,
industri gula mengalami pasang surut. Pada saat ini, luas areal
tanaman tebu di Indonesia mencapai 344 ribu hektar dengan
kontribusi utama adalah di Jawa Timur (43,29%), Jawa Tengah
(10,07%), Jawa Barat (5,87%), dan Lampung (25,71%). Pada lima
tahun terakhir, areal tebu Indonesia secara keseluruhan mengalami
stagnasi pada Kisaran sekitar 340 ribu hektar. Jika dilihat pada
sepuluh tahun terakhir, luas areal tebu Indonesia secara umum
mengalami penurunan sekitar 2% per tahun dengan luas areal
tertinggi dicapai tahun 1996, yakni seluas 446 ribu ha, walaupun
pada tahun 2004 mulai menunjukkan peningkatan.

Perkembangan produksi pada sepuluh tahun terakhir juga
mengalami penurunan dengan laju penurunan sekitar 1,8% per tahun.
Namun demikian, semenjak tahun 2004, produksi gula mulai
menunjukan peningkatan. Pada tahun 1994, produksi gula

55
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nasional mencapai 2,453 juta ton, sedangkan pada tahun 2004
hanya 2.051 juta ton. Pada dekade tcrakhir, produksi terendah
terjadi pada tahun 1998 dengan volume produksi 1.494 juta ton.
Berbagai kebijakan pemerintah seperti kebijakan tataniaga impor
dan program akselerasi peningkatan produktivitas berdampak
positif guna meningkatkan kembali produksi gula nasional,

khususnya tahun 2004,

Di samping penurunan areal, penurunan produktivitas
merupakan faktor utama yang menyebabkan terjadinya penurunan
produksi. Jika pada tahun 1990-an produktivitas tebu/ha rata-rata
mencapai 76,9/ha, maka pada tahun 2000-an hanya mencapai
sckitar 62,7 ton/ha.  Rendemen sebagai salah indikator
produktivitas juga mengalami penurunan dengan laju sekitar —
1,3% per tahun pada dekade terakhir. Pada tahun 1998, rendemen
mencapai titik terendah (5,49%). Selanjutnya, rendemen mulai

meningkat dan pada tahun 2004 rendemen mencapai 7,67% .

Secara umum, ada dua tipe pengusahaan tanaman tebu.
Untuk pabrik gula (PG) swasta, kebun tebu dikelola dengan
menggunakan manajemen perusahaan perkebunan (estate) dimana
PG sekaligus memiliki lahan HGU (Hak Guna Usaha) untuk
pertanaman tebunya, seperti Indo Lampung dan Gula Putih
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Mataram, Untuk PG milik BUMN, terutama yang berlokasi di
Jawa, scbagian besar tanaman tebu dikelola oleh rakyat, Dengan
demikian, PG di Jawa umumnya melakukan hubungan kemitraan
dengan petani tebu. Secara umum, PG lebih berkonsentrasi
pada pengolahan, sedangkan petani scbagai pemasok bahan baku
tebu. Dengan sistem bagi hasil, petani memperoleh sekitar 66% dari
produksi gula petani, sedangkan PG sckitar 34%. Petani tebu di
Jawa secara umum didominasi (70%) oleh petani kecil dengan luas
areal kurang dari 1 ha. Proporsi petani dengan arcal antara 1-5 ha
diestimasi sekitar 20%, sedangkan yang memiliki arcal diatas 5 ha,
bahkan sampai puluhan ha diperkirakan sckitar 10%. Bagi petani
yang arealnya luas, sebagian lahan mercka pada umumnya

merupakan lahan sewa.

Berdasarkan faktor agroklimat, khususnya curah hujan, ada
dua kalender pertanaman. Pola | adalah pengolahan tanah
dilakukan mulai bulan April dan penanaman dilakukan pada bulan
Mei-Juni. Masa panen berlangsung pada bulan Mei hingga
November. Pola I adalah pengolahan tanah dilakukan pada
September dan penanaman dilakukan pada bulan Oktober dan

November. Untuk pola ini, panen dilakukan pada bulan Oktober dan
Navember tahun berikutnya,
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Uk dapat melakukan jadwal tanam dan tebang/giling sz
baike dengan haapan diperoleh produktivitas tebu dan rendemes
yany tinggl, maka pihak PG berusaha melakukan kerjasams
denigan kelompor, tani delam menyusun jadwal tanam dan tehans,
Mamun demikizn, percbutan wakiu, khususnya wakis tebang,
masih sering menjadi masalah, Para petani mengeluh bahvs
mnereka wering tidak mendapat jatah tebang yang sesuai dengas
harapan mereka, Di sisi lain pihak manajemen PG
menyehutkan batwa PG sudzh secara maksimal mengatur jadwzi
tehuny giling guna memaksimalkan potensi secara Keseluruhan.
Mamun demikian, PG tidak bisa memenuhi harapan selaruh petant.
Yarena Keterbatasan PG pada puncak bulan giling, serta PG iz
harus memenuhi jumlah hari giling minimal.

(Jsahatani teby termasuk usahatani yang memerfukan bi2ya
yany, relatifl bervariasi, bergantung lokasi dan tingkat penerapa
teknik budidaya, Untuk tanaman baru (PC), biaya usahatani adaish
sekitar Bp. 122 - Rp. 16,3 juta per ha. Dalam hal ini, biay2
usahatani sudah mencakup sewa lahan yang bervariasi antara Rp. -
jita-~$. 5 juta per ha. Tingkat keuntungan (gross margin) berisit
antara  1p, 2,95-Rp. 5,70 juta per ha. Untuk tanaman keprass
| dan 2, jumlah biaya diperkirakan sckitar Rp. 5,52 juta—Rp. 123

I’A‘
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juta’he dengan tingkat keuntungan Rp. 2,31 juta—Rp. 11,1 juta per
ha

Secara lebih spesifik, analisis usahatani tanaman PC
dengan menggunakan teknologi yang standar diterapkan di PTPN
dissjikan pada Tabel 2. Sumber biaya terbesar ada pada
komponen pengolahan tanah dan pemeliharaan (28,5%), sewa lahan
(28.5%), dan tebang angkut (20%). Total biaya untuk tanaman PC
mencapai sekitar Rp. 15,775 juta/ha. Dengan asumsi tingkat
produksi 1.000 kw tebu dan rendemen 7,5%, serta harga minimum
di tingkat petani yang diterapkan pemerintah (Rp 3.800/kg), maka
penerimaan petani mencapai Rp 18,810 juta/ha. Dengan penerimaan
tersebut, nilai B/C untuk usahatani tebu adalah 1,19. Dengan
demikian, usahatani tebu masih cukup layak untuk diusahakan.

Tabel 8
Analisis Usahatani Pembibitan Tebu
- S —al - puatae)

1 | Pengolahan tanah 4.500.000

2 | Bibit 1.700.000
3| Pupuk 810.000
4| Herbisida 245.000
3| Tebang Angkut 3.150.000 %
_6_| Bunga Kredit 870.600
-1 Sewa Lahan 4.500.000 e
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Total Biaya 15775600 | ]
Nilai Produksi Gula 28.500.000 N
Penerimaan Petani (66%) 18.810,000
B/C Ratio 1,19 &

2. Usaha Agribisnis Hulu

Ada beberapa usaha agribisnis hulu yang mempunyai
keterkaitan dengan agribisnis berbasis tebu, seperti usaha sarana
produksi (pembibitan, pupuk), dan alat serta mesin pertanian, Dari
semua usaha agribisnis hulu, salah satu usaha yang paling strategis
adalah usaha pembibitan. Usaha pembibitan (kebun bibit datar,
KBD) antara lain dilakukan oleh perusahaan besar, baik PTPN
maupun perusahaan swasta serta Pusat Penelitian Perkebunan Guia
Indonesia (P3GI). Untuk PTPN, usaha pembibitan yang dilakukan
dimaksudkan untuk memenuhi PTPN sendiri serta untuk pekebua
tebu rakyat. Untuk di Jawa di mana PTPN lebih banyak
mengandalkan tebu rakyat, usaha pembibi tan lebih banyak untuk

memenuhi kebutuhan tebu rakyat.

Berbeda dengan usaha pembibitan pada umumny3,
pembibitan tebu memerlukan areal yang relatif luas. Hal ini
dikarenakan satu ha KBD akan menghasilkan bibit hanya untuk
sekitar 7-8 ha tanaman. Hal ini juga menjadi salah satu penyebad
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harga bibit tebu relatif mahal, yaitu Rp 1,5-1,7 juta per ha
tanaman. Usaha pembibitan tebu termasuk usaha yang
menguntungkan. Pada Tabel 3 secara garis besar dideskripsikan
analisis usahatani untuk usaha pembibitan dengan skala 1 ha.
Komponen biaya terbesar adalah pengolahan tanah dan pemeliharaan
yang mencapai Rp. 5,6 juta atau sekitar 42,6% dari total biaya.
Komponen sewa lahan juga cukup besar yaitu Rp 4,5 juta atau
sekitar 34,2%. Total biaya usahatani secara keseluruhan adalah

sekitar Rp 13,155 juta (Tabel 3).

Dengan rata-rata produksi sekitar 650 kw bibit tebu dengan
harga Rp 27.500 per kw, maka total penerimaan mencapai Rp
17,875 juta. Dengan penerimaan tersebut, nilai B/C ratio adalah
1,35. Hal ini berarti bahwa usaha pembibitan tebu secara

finansial cukup layak untuk dikembangkan.
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Tabel 9
Analisis Usahatani Pembibitan Tebu Hulu
NOITBIYE R RP(Rﬂplaﬁ) Pr
I P-clngo.lahan | .ta'mah “dan 5600000
pemeliharaan |
2 | Bibit 2.000.000 | 152
3 | Pupuk 810.000 62
4 | Herbisida 245.000 19 ]
5 | Sewa lahan 4.500.000 VI
6 | Total Biaya 13.155.000 | 1000
Penerimaan Petani (Produksi = 650 | 17.875.000 N
kw,@ 27.500)
B/C Ratio 136

3. Usaha Agribisnis Hilir

Perkembangan produksi yang cenderung menurun tidak
bisa juga terlepas dari kinerja Pabrik Gula (PG) dan berdampak pula
pada keberadaan PG. Berdasarkan data sampai dengan tahun
2004, jumlah PG yang beroperasi cenderung menurun, baik dari
segi jumlah PG maupun hari giling. Sampai dengan tahun 2004,
PG yang beroperasi adalah 58 PG yang terdiri dari 51 PG BUMN
dan 7 PG swasta. Lokasi PG menyebar di delapan propinsi dengd®
Jawa Timur sebagai sentra utama yaitu 32 PG yang masih akif
Jawa Tengah dan Jawa Barat masing-masing memiliki 8 dan 3 PG

Untuk luar Jawa, Lampung menempati peringkat pertama dengat ?
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pG diikuti oleh Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, Sumatera
Gelatan dan Gorontalo masing-masing 3 PG, 2 PG, 1 PG, dan |

PG.

Pada dekade terakhir, kinerja PG cenderung menurun. Di
samping disebabkan oleh umur pabrik yang sudah tua, kapasitas
dan hari giling PG cenderung tidak mencapai standar. Sebagai
contoh, PG-PG yang ada di Jawa mempunyai kapasitas giling 23,8
juta ton tebu per tahun (180 hari giling). Bahan baku yang tersedia
hanya sekitar 12,8 juta ton sehingga PG- PG di Jawa mempunyai
idle capacity sekitar 46,2%. Selanjutnya, PG diluar Jawa yang
mempunyai kapasitas 14,2 juta ton, hanya memperoleh bahan baku
sebanyak 8,6 juta ton, sehingga idle capacity mencapai 39,4%.
Hal ini memberikan indikasi bahwa PG-PG di Jawa perlu melakukan

konsolidasi dan rehabilitasi.

Berkaitan dengan produk derivat tebu (PDT), pabrik gula di
Indonesia sebenarnya sudah sejak awal merintis produksi produk
derivat tebu (PPDT), namun pengembangannya kalah cepat dengan
investor swasta. Sebelum berbagai jenis PPDT berkembang seperti
saat ini, pada tahun 1960 telah ada 4 pabrik alkohol/spiritus yang
dimiliki industri gula. Pada saat ini sudah ada sekitar 45 buah
pabrik PDT dengan 14 jenis produk derivat tebu. Diantara jumlah
tersebut sekitar 9 buah pabrik yang dimiliki industri gula. Adapun
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42, Perubahan Sosial Masyarakat desa Bakung,
Perubahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat meliputi
berbagai dimensi, baik dimensi  struktural, dimensi  cultural

maupun dimensi prosesual,

42.1. Perubahan Lingkungan Fisik dan Non Fisik

Desa Bakung sckarang jauh berbeda keadaanyannya
dengan dulu, ketika saya masih muda”, ltulah katakata yang
banyak diucapkan oleh kebanyakan orang saat ini, Dulu, 20 tahun
yang lalu jarang sekali kendaraan yang lewat, Jalanpun tidak
sehaik sckarang, Selain ity suasana jalan sepi, orangpun masih
sedikit hingga mercka masih saling kenal, dan akses jalanpun
masih melalui jalan sungai. Penuturan yang dikatakan oleh Bapak
Urri:

“Dulu akses jalannya lewat jalan air maka kampung
ini di pinggir air. Teladas pinggir air, gunung tapa
pinggir air, gedung meneng di pinggir air, gedung aji
pinggir air bakung pinggir air.karena pada jaman dulu
hubungan dari desa kedesa itu lintasannya sungai
jalan darat ity masih hutan dan kebun warga.
Warganya juga masih dikit karena tidak ada
hubungan sama orang luar, Jadi, yang nikah juga
sama orang-orang kampung ini”'’

T

P 1mdl, T okoh Masyurakat, Wawancara, 07 Januari 2017
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Keberadaan perusahaan PT SIL sangat membawa dampy
positif bagi pendidikan khususnya sarana pendidikan desa, Hal iy
dibuktikan dengan setelah adanya perusahaan banyak sar
pendidikan yang dulunya hanya sckolah SD sckarang sudah ad
PAUD, TK, SD/sederajat, SMP". Hal ini menunjukkan hahw
keberadaan perusahaan tersebut membuat banyak penduduk yany
tertarik untuk bertempat tinggal di Desa Bakung. Dengan demikiz
pemerintah mendirikan sarana pendidikan karena semaks

banyaknya penduduk di desa tersebut yang membutuhia
pendidikan. |

Sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kes:
dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama / pembantu dai=
pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka kepentingan yat
sedang berhubungan dengan organisasi kerja. Sarana merupaks
seperangkat alat yang digunakan dalam suatu proses kegiatan bt
alat tersebut adalah merupakan peralatan pembantu MaUF
peralatan utama, yang keduanya berfungsi untuk mewujudks
tujuan yang hendak dicapai, Dengan adanya sarana maka kegio#

akan lebih mudah dilaksanakan.

- W
Keberadaan perusahaan PT SIL  sangal menmbd
o, S | ﬁu‘
perubahan lingkungan fisik di Desa Bakung. Hal in dibuk

" Observasi, tanggal 05 Februari 2017
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dengan setelah adanya perusahaan banyak sarana sosial publik
yang dulunya tidak ada sekarang menjadi ada, seperti telah
dibukanya jalan darat yaitu Jalan utama Desa Bakung yang
sekarang di kenal dengan nama jalan portal, dengan adanya jalan
Portal maka penduduk lebih mudah untuk bersosialisasi terhadap
penduduk yang lain terutama dengan jarak yang jauh. Seperti yang
dikatakan oleh Bapak Ikrom dahulu sebelum ada jalan darat masih
dikit yang dibuka. Masih banyak masyarakat yang menggunakan
jalan sungai menggunakan perahu. tahun 1990 Jalan darat di tegak
setelah hadimya PT SIL barulah jalan darat ini terbuka.*

Didirikan juga Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat),
membuat masyarakat bisa memeriksakan kesehatannya lebih cepat
dan dapat mendapatkan penanganan terlebih dahulu sebelum di
rujuk ke rumah sakit jika penyakitnya parah begitu juga dengan
didirikannya posyandu, berarti penduduk bisa mendapatkan
imunisasi lengkap dengan rutinnya menghadiri posyandu setiap
bulannya. Demikian pula klinik, penduduk dapat membeli obat
sesuai dengan kebutuhannya lebih dekat dari tempat tinggalnya.
Walaupun sampai saat ini masih tetap belum ada seperti rumah
sakit, panti asuhan, kantor pos, lampu jalan dan terminal namun

tidak menutup kemungkinan untuk menjadi ada di masa yang akan

4 Ikrom. Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal 08 Januari 2017
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datang. Sarana sosial publik pada tahun 1970 seperti jalan raya
belum terbangun sebelum adanya perusahaan dan setelah
berdirinya perusahaan pada tahun 1990 barulah akses jalan raya
dibangun hal ini untuk memudahkan masyarakat ataupun
perusahaan dalam menjalani aktifitasnya dan dengan dibangunnya
akses jalan raya di Desa Bakung, mempermudah masyarakat yang
baru datang atau bertransmigrasi kedesa Bakung dan dengan
bertambahnya transmigran atau yang menjadi penduduk asli
sekarang di Desa Bakung sampai sekarang masih menetap, maka
dibangun sarana sosial lainnya untuk kesehatan seperti sekolah,
puskesmas, posyandu, klinik, yang sebelum adanya perusahaan
belum ada dan setelah adanya perusahaan barulah sarana tersebut

diadakan.

Memang suasana Desa Bakung sudah berubah mulai dari
lingkungan fisik dan kegiatan penduduk yang beragam. Selain
adanya sarana seperti puskesmas, dan klinik. Desa Bakung juga
sudah ada pasar tempat jual beli masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan. Salah satu usaha yang ada yaitu Usaha warung Pak
sugiono berada tidak jauh dengan pabrik hanya berjarak sekitar
100 meter dan disekitarnya ada usaha lain seperti usaha salon,
warung makan, bakso, dan warung lainnya, Warung ini buka pukul

06.30 WIB sampai pukul 22.00 WIB. walaupun usaha Pak Sugin®
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berjalan sekitar 6 tahun tapi warungnya cukup besar dan lengkap
dengan isi warung yang penuh dengan bermacam kebutuhan
konsumen dimulai dari depan warung terdapat tiga meja ukuran
panjang yang diatasnya tersusun berbagai macam keranjang
sayuran kangkung, bayam, daun katu, timun, tomat dan sayur
lainnya. Kotak (box) ukuran sedang yang berisi ikan dan daging
ayam, scdangkan di dalam warungnya terdapat dua etalase yang
berukuran besar tersusun minyak goreng, kecap, sarden dan
lainnya. Adapun etalase yang berukuran kecil khusus untuk rokok.
Sedangkan untuk kelontongan berada di sebelah kiri warung. Di
pagi hari inilah waktu yang sangat sibuk bagi Pak sugiono dan
istrinya melayani pembeli yang silih berganti dengan bermacam
macam kebutuhan dimulai dari yang beli sembako seperti beras,
minyak, telor, gula. Belum lagi yang beli sayuran dan kebutuhan

lainnya,'?

Suasana Desa Bakung sebelum adanya industri gula sepi
dan kegiatan masyarakat hanyalah pergi ke ladang atau mencari
ikan di sungai. Namun, setelah adanya indusri kegiatan penduduk
beragam. Dilihat dari rombongan para pekerja terlihat yang

menuju ke pabrik menggunakan kendaraan motor dan ada juga

1* Sugiono, Masyarakat yang Membuka Usaha, Observasi, tanggal 05
Januari 2017
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yang jalan kaki bersama teman-temannya yang kebetulan tempat
tinggalnya tidak jauh dari pabrik. Selama jam kerja truk dengan
beban penuh, keluar masuk pabrik.'® Tidak hanya kendaraan
pabrik yang melintas di jalan utama Desa Bakung melainkan
kendaraan roda dua, bus, dan kendaraan pribadi yang keluar masuk

dari jalan utama Desa Bakung,

Setiap pukul 12.00 WIB para karyawan istirahat. Waktu
istirahat itu ditandai dengan adanya suara sirine dari pabrik.
Mereka lanngsug menuju ke warung makan yang tidak jauh dari
pabrik salah satunya warung makan Bu Karsih. Warung makannya
dibuka pukul 06.00 WIB dari pagi sampai habis. Warung makan
Bu Karsih menyediakan berbagai macam masakan siap saji dari
rendang, pindang ikan patin, ayam goreng, ayam bakar, sambel
telor, lele goreng, sambel ampela dan sayuran lainnya. Pelanggan
perhari yang datang ke warung makan bu Karsih kurang lebih 50
pelanggan standar perharinya 35 pelanggan. Rupanya antan
mereka sudah kenal. Tidak jarang hubungan penjual dan pembel
hubungan yang akrab. Terwujud dalam bentuk interaksi tegur sapd,
saling sendau gurau. Dengan sistem langganan sudah terbind
cukup lama berkembang menjadi hubungan yang bersifat meluas

semacam kerabat. Karena hubungan yang sudah seperti kerabal

'® Obsevasi, tanggal 07 Januari 2017
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ik ackan wolibad bukan sepecti peaiual dan pembeli seielah makan
lagening bayar dan pergt melainkan seperti Kelwarga mereka bisa
Prsa Ik dibpatkan wmenn apa yang mereka inginkan, Selesal
vk atan g meeeka hanya menyehut apa yang dimakan dan
pennilih warnng weneatat hesacnya rapiah dalam: bukn: khsisos,
barena, Warnng makan b Kaesth tidak hanya menerima wang eash
fapt i v wemberikan empo kepada karyawan dengan slstem
perbayaran setelal menerima gajih setiap havi sabim'’

422, Penduduk Migran, dan Teknologi

Peluang kecia yang terbuka akibat masukaya industel akan
merangsang  ars  migran tenaga ke dard oo yang pada
gilivannya  akan  menambah  iklim - persaingan - yang  semakin
meningkat dalam mengisi peluang kerja yang tersedin, Masuknya
migran disat sisi dapat dijadkan persaingan bagh masyarakat
setepal dalam merebut peluang kecja terbuka di pabrik.  Namun,
disish lain dengan banyaknya migran yang datang menmmbih
lah jiwa yang akhirnya menambah kebutuhanpun akan tempal
finggal, dan segala kebutahan hidup lainya (sandung, pangian dan
Papan) yang semakin meningkat. Sehingga menjadikan pendorong

YR araih, Maayaraki yang Membuki Usihis, Obervash, tnggal 09
it 2017
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portal betempat di KM 15 motornya di ambil tapi orangnya dalam
keadaan selamat, hal ini dikatakan oleh Bapak Usup.”

Adanya perkembangan dan pertumbuhan suatu industri,
dimana secara tidak langsung ikut berperan dalam menentukan
pola kehidupan manusia. Karena itu dengan adanya perubahan
sosial semacam ini maka tentu ada perubahan di dalam nilai,
perubahan hubungan antar manusia, dan perubahan di dalam
tujuan manusia itu sendiri. dimana dengan bertambahnya
penduduk dan kehadiran migrant membawa perubahan terhadap
masyarakat setempat. Perubahan ini terwujud dari pengetahuan
yang semakin berkembang. Seperti halnya dalam bidang teknologi.
Sebelum adanya industri alat yang masyarakat gunakan untuk
pergi berkebun yaitu menggunkan kerbau dan gerobak. sepertl
yang dikatakan oleh Bapak Ikrom:

“Kendaraan dulu itu menggunakan gerobak yang ditarik

kerbau, kalau di kali menggunkan perahu yang di dayung

karena belum adanya mesin keletek jangankan motr dan
mobil sepeda aja dikit yang punya. Semenjak ada PT baru
ada mobil dan motor. Untuk ngehubungi kerabat atau
teman gak kek sekarang udah ada HP. Dulu itu masih lewat

surat. Suratnya dititipin sama orang yang mau lewat
sana.”?

2 Usup, Masyarakat Desa Bakung, Wawancara, tanggal 05 Februari
2017
% Ikrom, Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal 08 Januari 2017

T e o
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(2.3, Perubahan Peluang Keejn di Bidang Pertanian dan Moy
Pertanian

Mata pencaharian penduduk desa yang pada awalnyg
nekeja di- sektor pertanian subsisten berubah menjadi sekior fon
pertanian,  Bapak Sugiono  Menurunnyn sektor pettanian dan
meningkatnya peranan sektor non-pertanian yang terjudi sejalan
dengan perkembangan industri, akan menyehabkan perubahan ata
peralihan tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor nonpertaninn,
vang ditandai dengan perubahan proporsi jumlah tenaga kerja yang
bekerja di sektor pertanian dan non-pertanian serta berkurangnyan
curahan waktu (jam kerja) tenaga kerja di sektor pertanian (beralih
ke sektor non-pertanian). Demikian pula kesempatan kerja yang
ada di Desa Bakung menjadi menurun dengan berkurangnya luas
lzhan pertanian yang beralih fungsi menjadi perkebunan tebu dan
lzhan pemukiman dikarenakan adanya pertambahan penduduk dan
migrasi penduduk pendatang yang merantau ke Desa Bakung.
Menyempitnya lahan pertanian untuk kepentingan pembangunan,
menyebabkan penduduk terutama penduduk  yang bermata
pencaharian sebagai petani sebagian dari mereka mengalikan
kegiatannya dari sektor pertanian ke sektor non pertanian, hal ini
dilakukan untuk mempertahankan hidupnya. Moyempitnya fahan
Masyarakat dikarenakan ada bangunan-bangunan pabrik TSI
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Bapak Umri mengatakan bahwa sebelum adanya industri
tanah masyarakat di gunakan untuk bertani meskipun tidak
somuanya digunkan. Namun, setelah adanya industri sebagian
tanah masyarakat di ambil alih dan masyarakat diberikan ganti
rugi.”* Penduduk melakukan urbanisasi bukan lantaran mereka
bukan merupakan penduduk yang menganggur atau setengah
mengaggur di sektor pertanian. Seiring dengan proses urbanisasi
vang terjadi secara alamiah dan atas dasar tarikan permintaan dari
sektor-scktor non pertanian memberikan imbalan yang lebih tinggi
bagi penduduk yang berpindah ini. Seperti yang dikatakan oleh
Bapak Bambang, bahwa discktor pertanian pendapatannya kurang
schingga dia beralih ke scktor non pertanian.”* discktor pertanian
terjadi kelangkaan relatif pekerja schingga akhimya menyebabkan
peningkatan dalam tingkat imbalan yang dinikmati pekerja di

sektor pertanian.

Sektor pertunian dimana scbagian besar bangsa Kkita
menggantungkan hidupnya, jauh dari berperanan sebagai pondasi
pembangunan.  berdimensi sosial karena berasas nilai guna,
sementara yang lain berdimensi keuntungan karena berasas nilai

tukar. Dalam pencarian nafkah tentu memiliki konsekuensi dalam

* Ui, Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal 07 Januari 2017
3¢ Bambang, Masyarakat yang membuka usaha, Wwancara, tanggal 05
Februari 2017 |
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penerapannya. Bukan hanya sekedar untuk bertahan hidup, tapi
juga untuk meningkatkan kualitas hidup. Karenanya masyarakal

pedesaan perlu mengelola struktur nafkah  dengan  mengolaly
sumberdaya yang ada sebaik mungkin guna meminimalisir resiko
yang mungkin terjadi. Selain sumberdaya yang terbatas, dinamika
ckonomi juga menjadi pertimbangan  dalam  hal  penentuan
penghidupan ini. Hadimya PT. Sweet Indo Lampung telal
membawa dan merubah pelapisan sosial di masyarakat, penduduk
yang semula hidup dari sektor pertanian pangan berubah menjadi
masyarakat yang bermata pencaharian sebagai buruh di industi
agribisnis yang secara tidak langsung membawa perubahan pada

mata pencahaiannya.

424. Pola Pencarian Nafkah Sebelum adanya Industri Gula

Sebelum masuknya industri para kepala keluarga di Desa
Bakung hanya bekerja mayoritas sebagai petani dan hanya
berpusat pada satu mata pencaharian saja. Maka tidak heran desa
ini menjadi desa yang sangat tertinggal, dimana para orang lua
hanya berpenghasilan untuk biaya makan sendiri dikarenakan
penghasilan yang bersifat musiman, Bisa dilihat pada tebel
dibawah ini:
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daywng.  Semanjak ada PT ini barulah terbuka banyak
orang  yang sudah jalan darat. Jalnnya juga sudah

N&“\\‘.NS
Penghasilan yang mereka peroleh itu, biasanya habis

werpakai untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga saja, termasuk
kebutuhan untuk makan hanya dalam batas minimal mereka dapat
menggunakan untuk  kebutuhan lain, seperti biaya untuk
memeprbaiki genteng yang bocor, biaya pendidikan anak sekolah
vang hanya sampai tingkat sekolah dasar. Dengan demikian dapat
dikatakan taraf kehidupan mereka hanya terbatas pada tingkat
untuk mempertahankan kelangsungan hidup.

Bapak Usup Sofyan ia bekerja sebagai petani singkong
vang mana pengahsilannya buat keluarga tidak menentu tergantung
masil panen yang didapat, kalau panennya hasil, dapat untung
hanyak dari hasil penjualan sebagian bisa ditabung. Tapi, kalau
nasil panen tidak maksimal jangankan dapat untung kadang modal
buat nanam singkong tidak balik modal bahkan kadang kita harus
pinjam pupuk buat nanam kembali singkong dan di bayamya
ketika panen, harganyapun lebih mahal dari harga pupuk pasaran
carena sesuai dengan janji pembayarannya ketika panen singkong
baru dibayar. Pendapatan sebagai petani tidak menentukan karee

dpengaruhi oleh cuaca. kalau cuacanya tak menentu sepert

e ——

s - .
Suryati, Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal 27 Desember 2010
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musim hujan singkong banyak yang busuk begitu juga kalau
musim panas singkongnya kecil-kecil hasinya tak menentu
tergantung  keberuntungan. Dan  untuk  makan schari-hari
mengandalkan hasil dari jualan istri di SD nasi uduk dan jajan-
jajan ciki itu juga tak menentu.”™

Pendapatan yang diperoleh dari hasil bertani masih
tergolong rendah. Penghasilan yang mereka peroleh tidak dapat di
pastikan atau dihitung setiap bulannya. Karena bekerja dari bertani
itu, biasanya 8 bulan atau setahun sekali panen. Hasil panen bar
bisa diperoleh paling tidak 8 bulan sekali. Jumlah penghasilan
yang mereka peroleh dari panen tersebut, tergantung dari luas
tanaman singkong dan mereka menjual hasil panen kepada
pemborong singkong atau tengkulak dengan sistem borongan

sesuai dengan luasnya lahan harganyapun di tentukan oleh
pemborong.

"l
|
|

Sama halnya vang disampaikan oleh Abdul Karim (47
Tahun), pekerjaannya sebagai petani yang mana sebagai petani itu
sulit untuk sukses karena tidak mempunyai modal. Menurutnya,
bantuan-bantuan zaman 1980 orang-orang kecil dulu itu

pemerintah kurang memperhatikan petani ada juga tapi belum

* Usep Sofyan, Karyawan Industri Gula PT Sweet Indolampung,
Wawancara, anggal 08 Januari 2017
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qmpai ke desanya. Sebagai petani juga tidak setiap bulan panen
uga tidak tiap tahun panen dan kadang-kadang hasilnya tidak tenty
Lalau diasimasikan untuk panen satu tahun untuk makan satu bulan

itu gak cukup.”’
§2.5. Pola Pencarian Nafkah Setelah Adanya Industri Gula

Mata pencaharian menjadi pusat perekonomian setiap
kepala keluarga, semakin banyak mata pencaharian yang dimiliki
maka akan semakin membantu sctiap kepala keluarga dalam
menghidupi anak dan istrinya. Pergeseran lahan pertanian menjadi
lahan industri karena pergeseran zaman yang modern, kebutuhan
ckonomi yang lebih tinggi, jadi ketika pertanian dirasa kurang
memenuhi pendapatan masyarakat maka akan terjadi perubahan
mata pencaharian, Sebaliknya, lahan pertanian yang beralih fungsi
menjadi perkebunan tebu dan  lahan pemukiman dikarenakan
adanya pertambahan penduduk dan migrasi penduduk pendatang

yang merantau ke Desa Bakung.

Semenjak berdirinya industri gula PT SIL, masyarakat yang
tidak bekerja di PT SIL mereka dapat menangkap peluang untuk
membuka usaha dagang. Alasan mereka membuka usaha dagang

karena melihat peluang banyaknya karyawan yang bekerja di PT

P —

4 Abdul Karim, Karyawan Industri Gula PT Gweet Indolampung.
Wawancara, tanggal 0 Januari 2017
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SIL dan mercka pasti membutuhkan kebutuhan baik sandang,
pangan, mapupun papan. Seperti yang dikatakan oleh Bapak
Sugiono warungnya ramai karena karyawan  dari pabrik
belanjanya kewarung sembakonya terutama dari grup gulaku,
dengan sistem bayarnya mingguan setelah mereka menerima
gajih.®

Keberadaan industri di Desa Bakung perekonomian
masyarakat menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya. Berjalan
seiringnya waktu masyarakat banyak yang tertarik membuka usaha
Kondisi demikian tercemin dalam kehidupan masyarakatnya dan
mata pencarian penduduknya yang kian beragam. Hal ini, dapat
dilihat dengan adanya perubahan kondisi masyarakat sebagian
besar dari mereka, tidak bekerja lagi sebagai petani saja melainkan
mereka dapat bekerja di industri gula PT Sweet Indo Lampung dan
dapat memanfaatkan peluang yang ada dengan membuka usaha
sehingga kehidupan mercka yang dahulunya pas-pasan tidak hanya
memepertahankan kelangsungan hidup saja. Namun dapat
meningkatkan perekonomian keluarga dan kesejahteraan dalam
keluarga. Berikut adalah sampel tabel masyarakat yang mengalami
perubahan pada pola pencarian nafkah:

i

2% Sugiono, Masyarakat yang Membuka Usaha, Wawancara, tanggal 05
Januari 2017
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pabrik dan perumahan-perumahan baru.™ Sehingga muncul
bentuk-bentuk mata pencaharian baru yang mereka lakukan seperti
usaha sembako, usaha bengkel, usaha kelontongan dan sembako,

usaha konter.
Bambang Trilaksono, sebelum dia membuka usaha konter,

berprofesi sebagai petani dengan hasil tidak menentu. awalnya dia
hanya menjual pulsa, kepada tetangga tetangga saja yang berada
disekitar rumah setiap harinya nambah satu. Dia jual pulsa dengan
tempo, hanya orang yang kita kenal saja yang bekerja di PT.
pembayarannya seminggu sekali yaitu hari sabtu waktu mereka
gajihan dan ada juga yang bulanan. Setelah merasa mampu,
barulah ia meninggalkan pekerjaan yang dulu sebagai petani
beralih ke usaha konter.” Dari usaha yang didirikan Pak Bambang
bukan hanya menjual pulsa, tapi dari jualan Hp, servis Hand

phone, alat-alat listrik, alat-alat tulis, fotocopy, dan print.3l

Adanya industri gula PT SIL di Desa Bakung, warga desa
memanfaatkan peluang kerja di bidang jasa. Tampaknya bidang
jasa yang ditekuni cukup menaikan taraf hidup mercka. Di mana

penghasilan yang mereka peroleh kini lebih baik dari sebelum

** Bangunan Bapbrik PT SIL, Obervasi, tanggal 25 Desember 2016
» Bambang Trilaksono, Masyarakat yang Membuka Usaha, Wawancara,

tanggal 07 Januari 2017 i
3! Bambang Trilaksono, Masyarakat yang Membuka Usaha, Qbservasi -

tanggal 07 Januari 2017

U —

firi
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ahanya VT S, tal ind juga ditaturkan oleh Bapak Abdul Karim
.\;u“; boralih keluar sebagal petani dan bekerja di PT karena ia
ek mempunyal modal, dan ia - mempunyai  pendidikan
petvsahaan membutuhkan orang pendidikan untuk dipekerjakan
Ja pindah keperusahaan sebagai pengawas lapangan  sudah
whitar 15 tahun bekerja,  Setelah i bekerja di PToini
N\at_\m\umiun keluarga sangat terbantu dengan pengasilan yang
wiap untuk anak-anak sekolah dan memenuhi kebutuhan hidup
schark-hart dan dalam keluarga tingkat kesejahteraan ada. Yang
jelas dalam kehidupannya tenang dalam pckcrjaannya juga ada

atutan jamnya ada waktu istirahat dan waktu libur,”

Bapak Usup yang dahulunya berprofesi sebagai petani.
Namun, setelah hadirmya PT ini membuka lowongan pekerjaan, ia
mencoba melamar  pekerjaan  disana  hitung-hitung mencoba
peruntungan  dan ia diterima di PT tersebut sebagai karyawan di
warsop bagian mekanik."

Dari pengahasilan scbagai karyawan. Mereka dapat
memenuhi kebutuhan keluarganya dalam batas maksimal.

Kebutuhan lainpun dapat mercka penuhi, walaupun dalam batas

it i,

_ * Abdul Karim, Karyawan Industri Gula PT Sweet Indolampungs
Wawancara, tanggal 05 Januari 2017
- "' Usup Sofyan, Karyawan In

Mwancara, tanggal 07 Januari 2017

dustri Gula PT Sweel [ndolampung
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tidak berlebihan, sepertl biayaya pendidikan anak-anak, membeli
suatu barang yang dibutuhkan, Kadangkala dari penghasilan yang
mereka peroleh itu, dapat pula yang ditabung. Seperti yang
dikatakan oleh Dapak Subaimi (49 tahun), Satpam PT Sweet

Indolampung sebagai berikut:

“sebelum saya bekerja di PT Sweet Indolampung sebagai
saipam, Saya bekerja sebagai petani yang mana saya rasakan
(erkadang penghasilannya untuk keluarga kurang ditambah
budan tetap capek, Setelah ada peluang lowongan kerja di PT
ini saya mencoba melamar dan hasilnya saya diterima.
Penghasilan  yang saya rasakan dalam peningkatan
perckonomian yang cukup meningkat dan saya bisa
menyekolahkan anak selain itu bisa di tabung. Dalam
melaksankan tugas saya sebagai satpam saya berusaha
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kecintaan terhadap
pekerjaan yang sudah di percayakan kepada saya.™

Sementara itu seorang kayaryawati yang bekerja di PT
Sweet Indolampung Meli (30 Tahun), awalnya sebelum ia bekerja
di PT Sweet Indolampung ia bekerja sebagai penjahit. Satu bantal
itu selesainya seminggu dengan harga yang tidak seberapa sekitar
Rp. 7.500,00 per bantal. Karena pendapatnnya rendah ia beralih

* Suhaimi, Karyawan Industri Gula PT Sweet Indolampung,
Wawancara, 1anggal 05 Januari 2017

i
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10 melamar kerja di PT dan diterima menjadi salah satu karyawan
di bagian gulaku.’ '

Pengembangan industri besar di pedesaan pada umumnye
dilskukan dengan maksud untuk mendapatkan tenaga kerja vang
melimpah sehingga dengan demikian kondisi kesejahtersan
menjadi prioritas dalam manajememen industri. Peluang kerja
yang ada tidak hanya untuk masyarakat setempat saja melainkm
masyarakat dari luar desapun memilki peluang untuk bekerje
karena tidak semua masyarakat yang berada di kawasan tersehu
bisa bekerja di pabrik. Masyarkat yang berada di kawasan industi
idak hanya bekerja sebagai karyawan. Melainkan, mereka yang
tidak bekerja dapat membuka usaha di sekitar lokasi industri guls
PT SIL terlihat adanya beberapa usaha yang dikelola masyarakat
yang tumbuh dan berkembang untuk memenuhi kebutuhan pasz
karyawan. Peluang kerja dan peluang ckonomi timbul karena
keberadaan industri sebagai perangsang kuat bagi masyarakal
sekitanya, Hal inilah yang mendorong masyarakat Desa Bakung
dalam membaca peluang yang ada untuk membuka suat usahd
dalam menambahkan perekonomiannya disekitar kawasan industri

—

» Meli, Karyawan Industri Gula PT Sweet Indolampung, iwanoard.
“0ggat 05 Januari 2017
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gl P Neewd bndolanpuing ving werekia wighaplkan sehagai
etk

Phex (80 Dabwi), peintlih benghel, wmenjelaskan balwa
Jeagat wdava sebuah BUORIL sangatlah membantu sahianya
Gatent weninghaihan pendapataniya tebih besar it sebelumiya,
Vol benghel i mengatahan biahwa sebelum §s membuka
weala M Dekeua ebagal tukang bangunan terkadang membiat ia
Gidak Bia wedikit nvantal dalam bekera dan rasa lelah yang lebih,
ponghaciannya pun tidah sobetapa. Ta melihat poluang untuk
wembika usaha benghel Katena (o juga mempunyai keahlian
Jatam bengkel. Bahkan, Rapak Vbes mampu memperkerjakan
beberapa otany yany bisa membantu dibengkelnya karena perhari
wekitar 13 ovang pelanggan dan tdak  perlu lagi melibatkan
anaknva, Bapak Bbes ingin anaknya sekolah lebih tinggi darinya
sehittgea Mereka hanva disutah belajar agar pendidikannya lebih
tinggt dart bapaknya.™ Usaha bengkel yang didirakan sekitar 200
m dart pabeik termyata sangat menambah penghasilan yang dulu
benghelnva keeil sekarang cukup besar yang mana ada tempatnya
sudah di tentukan masing=masing. Disamping kanan jalan untuk N

setvis motor berada berdampingan  dengan  peralatan bengkel

i

Ebes, Masyarukal yang Mombuka Usaha, Wawaneara, tanggal 08
Jamsari 2017

3 e e, WReT RET
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i akuran sekitar cukup unuk 5 motor yang akan diservis,
i nnyd terdapan halaman lumyan luas untuk parkiran motor,

M gkan di samping kiri jalan disediakan tempat duduk yntuk
3

unggan

fou Karsih adalah Ibu Rumah Tangga, kerja sampingan
chagai penjahit, dan suaminya  petani. Melihat banyaknya
ryawan yang bekerja di PT SIL maka ibu ini membuka usshg
+arung makan. Dengan - modal awalnya hasil dari panen paling
dak bantu suami dan menambah pengasilan. Alasan ibu Karsih
nembuka warung makan ini dan berubah profesi Karena bisns in
nenurut dia lebih menjanjikan  dibadingkan sebgai- penjah,
Cehadiran PT SIL membuat usaha warung makan Ibu Karsi
aukup berkembang karena yang dia rasakakan saat ini banyak
taryawan yang makan diwarungnya perharinya sckitar 30
selanggan paling sedikitnya sekitar 35 orang. Pendapalannyd
urang lebih sekitar Rp. 1000.000 per hari . scjak pukul 07.00 WIB
warung bu karsih sudah ramai pengunjung karena ada yang bekerja
sagi. Meskipun banyak yang buka usaha warung makan banyak
@ryawan yang makan di warung makan bu karsh farend

ssahanya Jumayan lama sekitar 20 tahun, banyek yang mengend

.

" Ebes, Masyaram yang Membuka Usaha, Obserys tanggal 08
“esari 2017
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bu karsih.. lbu Karsih dibantu oleh karyawannya karena usaha
warung makan kerjanya hampir 24 jam.*

Kehadiran industri dikawasan pedesaan memang
memberikan beragam usaha yang di manfaatkan oleh masyarakat
setempat demi meningkatkan perekonomian mereka. Seperti yang
dikatakan oleh Sugiono (41 tahun), pemilik usaha kelontongan dan
sembako yang didirikan sudah cukup lama sekitar 6 tahun. Pak
Sugiono mengatakan bahwa semenjak adanya PT SIL  sangat
berpengaruh terhadap usaha dia banyak pekerjanya dan mereka
pasti butuh peralatan rumah tangga dan kebutuhan hidup schari-
hari. ltulah alasan dia membuka usaha disini. Sebelumnya dia
bekerja serabutan pendapatnnya tidak menentu, Setelah hadimya
PT SIL dia membuka warung modalnya di bantu mertua itu juga
tidak terlalu banyak tapi karena ada koneksi dengan orang yang
menawarkan untuk mengisi warung dengan cara di bayar
perminggu. Schingga warungnya bisa jual kelontongan sama
sembako.” Selain itu, Pak Sugiono mengatakan bahwa dalam
menmbuka usaha diperlukan (1) kepandaian, (2) relasi, (3) uang.
Yang dia maksud kepadaian adalah bagaimana kita dapat memutar

* Karsih, Masyarakat yang Membuka Usaha, Wawancara, tanggal 05
J-amm ’017

wrggal 071 % 0, Masyarakat yang Membuka Usaha, Wawancard.
anvani 2017
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pikiran kita dan kemampuan yang ada pada diri kita dalam
memanfaatkan peluang yang ada seperti peluang usaha
kelontongan dan sembako yang dia tekuni saat ini. Kalau tidak
demikian kehidupan tidak akan meningkat. Kemudian relasi, yaitu
menyangkut koneksi dengan orang tetentu dalam mengembangkan
usahanya. Selanjutnya yang penting lainnya menurut dia adalah
pang sebagai persediaan dalam membuka usaha. Walau tidak
diucapkan Pak Sugiono secara tidak langsung menyebutkan bahwa
dalam berwirausaha diperlukan kejujuran. Kejujuran adalah kunci
menuju sukses. Sebab dengan kejujuran orang akan dibercaya dan

pada akhimya akan memperlancar usahanya.

Prinsip seperti itu sclalu diterapkan untuk menekuni
usahanya. Katanya, tidak semuanya diawali dengan modal berupa
materi. Pada awalnya usahanya dimulai, dia tidak memiliki banyak
modal, namun berkat kejujurannya berusaha ada juga relasi yang
menawarkan untuk mengisi warung kelontongannya dan
sembakonya dengan cara di bayar perminggu tidak harus di bayar
langsung. Pak Edi (50 tahun) berlatar belakang pendidikan SD,
dulu jasa yang dapat ditawarkan Pak Edi, lebih mengandalkan pada
tenaga fisiknya. untuk bertahan hidup dengan keluarganya bekerja
sebagai buruh macul, karena dulu dalam pengolahan lahan
masyarakat belum mengenal tekonolgi seperti alat traktor. Bekerja
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scbagai buruh macul dijalani sejak ia berumur 16 tahun. Karena, di
dalam kelvarganya Pak Edi sudah di ajarkan untuk hidup mandiv
dan mencari penghasilan sendiri. Sebelum ia menikah, perolehan
upah kerjanya tersebut sebagian digunakan untuk membantu kedua
orang tuanya. Hanya scbagian upah kerja digunakan untk
keperluan sendiri. Edi pada dasamya adalah sosok pemuda yang
tidak cepat puas dengan bekerja sebagai buruh macul, Oleh Karena
itu, ia mencoba mencari peluang kerja dengan berusaha. Wakt it

dia menentukan lokasi tempat dia menjual savaran disekitar Desa
Bakung.

Membuka usaha di sekitar  industi gula PT SIL
Menurutnya cocok karena banyak pembelinya,  Dia berdagang
sayur keliling di kawasan PT SIL. Mula-mula dia sering rugi
karena sayurannya tidak habis. Selain itu juga ada pelanggan yang
berhutang. Namun setelah sudah dikanal banyak orang, barulah ia
memperoleh hasil yang diharspakan. Hasil ini dapat menopang
kebutuhan  hidupnya schari-hari. Setelah  yakin  dengan
pekerjaanya, di menikah dan di bantu oleh istrinya Secara bertahap
usahanya berkembang cepat. Dia membuka warung sayuran, Cara
membangunnya  dilakukan dengan bertahap.  Dana
pembangunannya diperolah dari hasil kerja kerasnya dengan istri.
Lama kelamaan usahanya berkembang cepat. Kemudian dia mulai
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berrfikir untuk menatibnh warangiys dengan menjusl sembiko
dan gas LG yang 3 K selain it Pak bAL memberikan tempo
untuk wargs yang akan mengadakan scara pernikehan untuk
memmesan perlenpkapan dapur mulal dari bumbu dapur, daging,
ikan dan lainnya, dan di baysr ketika  sclesai hajstan, di
tambahkannya, hadirnys V1 inl sangat berpengaruh  terhadap
usahanya, Yung jelas, semakin banyak pelanggan yang datang dan
ekonomi keluarga semakin meningkat, tidak hanya terpenuhnya
kebutuhan tapi bisa menyekolahkan anask sampal keperguruan
tinggl” Usaha warung, Pak Pdi termasuk salah satu uszha yang
ramai pembeli karena letakknya tidsk jauh dari pabrik sekitar
kurang lebihnya 100 m, warung ini tidak hanya menjual sayuran

tapi jual sembako, dan gas 1LPG yang berukuran 3 Kg,*’

Ali (4% tahun), awalnya sebelum dia membuka usaha
dagang ikan ini, ia kerja sebagai buruh upah itu juga kalau ada
yang panen karena, Karena, dahulu peluang kerja sangatlah sulit
dan pekerjaaan untuk makan minum ngambil upah, Bapak Ali
adalah sosok orang yang selalu berusaha schingga dia tidak
memilih pekerjaan apapun ia lakukan demi memenuhi kebutuhan

prr——

 Judi, Masyarakat yang Membuka Usiha, Wawancara, vanggs) 07
- Jarmist 2017

2017 i, Masyarakit yang Membula Usaha, Observasi, tanggal 07 Junuari
71
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hidup, dia selalu  berusasha bagaimana caranya biar bisg
menghasilkan uang untuk keluarga walaupun kegjanya it
serabutan.

“Kehidupan saya dulu memang bener sulit beli singkong satu
ikat aja gak kebeli di bawa mertua.. Masuk sahur aja ga ada
duit mau beli beras karena susahnya hidup saya dulu. Kalau

lagi gak ada yang panen saya cnn ikan jadi nelayan, dijual
keliling sama kedua anak saya™

Semenjak berdirinya PT Bapak Ali mencoba can peluang
disana, Alhamdulillah banyak pembelinya dan dia bisa membuka
usaha di pasar PT SIL, sclain itu dia juga meberikan orderan sama
orang yang membuka warung makan. Perbarinya bisa 100 Kg ikan
yang terjual. Dari situlah  kehidupannya mulai meningkat.
walaupun dia tidak bekerja di PT tapi usahanya di PT SIL. Bapak
Ali mengatakan semua yang dia miliki sekarang ini semenjak dia
buka usaha di PT ini, bisa menyekolahkan anaknya, dan
perckonomiannya juga mcningkzt."

4.2.6. Perubahan Pendapatan Masyarakat.

Pada waktu industri gula PT SIL belum hadir di Desa
Bakung, ekonomi penduduk desa tersebut belum memadai. Malah

“1Ali, Masyarakat yang Membuka Usaha, Wawancara, tanggal 08
Januari 2017

3 Ali, Masyarakat yang Membuka Usaha, Wawancara, tanggal 07
Januari 2017
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pise di angpap agak memeprihatinkan. Hal ini tercermin pada
pondisi rumah yang mereka tepati, pakaian yang mereka kenakan,
jugs dalam pemenuhan  akan kebutuhan makananannya. Ihu
Surivati mengatkan bahwa Sebagian besar rumah yang ditepati
penduduk Desa Bakung itu rumah panggung beratap alang-alang
dan dinding kulit kayu . Bentuk dan penataan ruang sangat
sederhana, atau sering kali tidak ada pembagian ruangan-ruangan.
Rumash bagi mercka hanya berfungsi untuk berteduh, dalam arti
untak melindungi diri dari hujan dan panas matahari. Oleh kerena
ity kenyamanan berada di rumah belum cukup mereka rasakan *

Demikian pula dengan gaya hidup mereka, sebagian besar
mencerminkan gaya hidup yang sederhana bahkan ada yang sangat
sederhana. Pakaian yang dipakai menggunakan kain yang dijahit
sieh wngan bukan pakain yang lansung siap dipakai. Pakaian
nupun hanya mereka miliki beberapa potong saja. Sedangkan bagi
kaum luki-laki terutama yang sudah dewasa atau bapak-bapak
menggunakan kain sarung dengan baju. Sering kali pakaian yang
merekn gunakan tidak ada bedanya atau tidak terlalu berbeda
antars pakiin sehari-hari  dengan pakaian pada acara khusus,
seperti acara hajatan, Keadaan seperti ini sama halnya yang
dikatakan oleh wkoh masyarakat Bapak Umri sebagai berikut:

B e ST

“ suryati, Tokoh Masysrakat, Wawancara, tanggal 26 Deseinber 2016
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“Masa sulit itu tahun 1970.Pak Ain dulu itu masih jait
sendiri beli kain. Kainnya juga bukan yang mahal.
Kain putih yang buat kafan itu sudah bagus dijaman
dulu dijait sendiri. Pakain dulu itu susah sangking
mahalnya kain. Rumah dulu itu panggung. Buat
papannya bukan dari pabrik yang sekarang tapi pakai
alat tardisional pake kayu dua di dari atas bawah. Buat
rumah itu dua tahun lagi sudah pesen sama yang gesek
pohon. Atapnya pake alang-alang bagi yang gak
mampu. Tapi bagi yang mampu pake genting belinya

di Menggala”‘s

Pada saat hadirnya industri gula PT SIL di Desa Bakung
rupanya tingkat kesejahteraan penduduk sudah cukup baik. Karena
kehidupan ekonomi merasa sudah membaik pula. Kondisi ini
tercemin dalam berbagai bidang kehidupan mereka. Dalam
pemenuhan kebutuhan pokok seperti papan, sandang, dan pangan
sudah relatif baik. Rumah dan tempat tinggal yang mereka tepati,
umumnya, sudah merupakan rumah yang permanen bahkan ada
juga penduduk yang membangun rumah bertingkat, ada yang
sebelumnya permanen dan yang semi permanen. Seperti yang

dikatakan oleh Suryati mengatakan bahwa:

* Umri, Tokoh Masyarakat, wawancara, 07 Januari 2017
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“Klam dubs 24 rumainys i panggung wapnys sang-
dang dindinguya juge Kull kzyu. pakai beju yang
sesah mana yang robek dijent gabiss beli. Kalau
shkarmg wdah bagus rumzh ga ada lagi atzp alang-
slang widh pake genting semuz dindingnys udah baty
mdanys wdsh kerja di VT ada yang sudsh ngehonor
widas gk merantas lag kamy st sendidin jalannya
sudaby g™

Pendapatan keluwgs mengalami peningiatan  dengan
sdavys industri gula PT SIL & Desa Bakung Para orang tua
tervmba menyckolabkan ansknys ketungha lanjutan pertama,
fublan wampai ke perguruan tinggi seperti yang di katakana oleh
B Karsdh perckonomiss keluarga dia sangsl meningkat setelzh
fia membuka warung maksn dia dapat menyckolahkan anzk
Smpai pergunsan tinggi Oi keschatan bagian kebidanan.”
wembnka usaba, melainkan masyarakat yang bekerja di PT SIL
Sepersi yang dikatakan oleh Meli karyawan yang bekerja di PT SIL

W gy

" Seryusi, Tokoh Masysrskat, Wawoncars, tanggal 27 Desember 2016
H’F#Wmmmrm tanggal 05
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“Penghasilan yang saya dapat sebagai karyawan jauh
lebih besar dibandingkan hanya sebagai penjahit bantal
kursi dan perekonomiannya juga meningkat. Semenjak
saya kerja di PT ini pendapatan saya meningkat apalagi
kalau ditambah lembur penghasilan/ gaji kerja juga
bertambah. Yang jelas pekerjaan saya sekarang lebih
baik dari sebelumnya dan saya dapat membantu orang
tua dengan penghasilan yang saya dapatkan dari
bekerja. Selain itu, saya dapat memenuhi kebutuhan
saya sendiri dan bisa menabung.”*®

Berbagai perubahan yang terjadi akibat masuknya
industri ini menjadi faktor pendorong bagi masyarakat untuk
melakukan perubahan atau penyesuaian dalam aktivitas ekonomi
keluarganya demi meningkatkan perekonomian keluarganya
seperti halnya Bapak Jakim memilih untuk berganti profesi dari
petani menjadi karyawan di PT SIL, karena menurutnya
pendapatnya lebih teratur dibandingkan dengan bertani yang
tegantung pada musim dan cuaca. Bergantinya profesi pekerjaan
menurutnya mempengaruhi tingkat pendapatannya yang semakin
meningkat, karena setiap bulan Januari gajihnya naik minimal Rp.
200.000. kehidupan keluarganya sejahtera bisa menyekolahkan

ketiga anaknya bahkan pendidikan anak pertamanya sudah sampai

** Meli, Karyawan Industri Gula PT Sweet Indolampung, Wawancara,
tanggal 05 Januari 2017

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

£

ke perguruan tinggi.” Perubahan pendapatan masyarakat dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 12
Pendapatan masyarakat Desa Bakung
N | Pekerjaan Pendapatan/onl |
0 N Dahulu Sekarang | an/hari
T Usup Sofyan | Petani Karyawan | Rp2.000.000 |
7 [AbdulKarim | Petani | Karyawan | Rp2.000.000 |
3| Subaimi Petani Karyawan | Rp2.000.000 |
4 | Meli Penjabit | Karyawan | Rp.2.000000 |
5 | Jakim Petani Karyawan | Rp.2.000000 |
T Usaha | Rp300.OO0
6 | Ebes Tukang . ;
Bengkel perhari
7 | Karsih IRT Warung | Rp.1000.000
8 | Sugiono Serabutan Sembako | Rp.15.0000.000
9 | Bambang Petani Konter Rp.500.000
10 Edi Buruh Sembako Rp.500.000
1| Ali Serabutan Usaha Ikan | Rp.500.000 i

Sumber; Wawancara Pada Tanggal 05-08 Januari 2017

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa
pendapatan masyarakat mengalami perubahan semakin meningkat

——

* Jakim, Karyawan Industri Gula PT Sweet Indolampung, Wawancara,
tangeal 08 Januari 2017
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dari sebelumnya. Bapak Bambang Trilaksono juga merasakan
pendapatan semakin meningkat ketika dia membuka usaha konter.
Dari Tahun pertama usahanya mulai naik, tahun kedua mulai
setabil, dan tahun Kketiga setabil. Setabil menurtunya
pendapatannya mulai meningkat dari jualan fotopkopy, ngeprint,
cetak foto, jualan Hp, Hp second, alat-alat listrik dan Alat-alat
tulis. Pelanggan konternya juga meningkat sekarang yang sekitar
125 orang. Kalau transakasi perhari kira-kira 75 orang yang beli
pulsa sehari untuk pulsanya perhari Rp 200.000. Sampai sekarang
usaha konter yang dia miliki berkembang dengan pesat yang
dulunya hanya jualan pulsa sekarang lebih besar dan pelanggannya

juga meningkat.*®

Setiap individu mempunyai kepercayaan rasional tentang
bagaimana memperoleh apa yang mereka inginkan dan tentang
biaya dan keuntungan yang mungkin diperoleh secara rasional
membuat keputusan yang mereka anggap akan merubzh kehidupan
mereka. Seperti yang dilakukan oleh Bapak Sugiono, dia bertindzk
sccara rasional dengan membuat keputusan sesuai dengan
kerangka preferensinya yaitu beralih dari profesinya yang dahulu
karena dia beranggapan bahwa kerja serabutan tidzklah membanty

" Bambang Trilaksono, Masyarakat yang Membuka Usaha, Wawancard.
tanggal 07 Januari 2017
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kesejahteraan keluarganya. Sehingga dia beralih membuka usaha
kelontongan, dan Secara bertahap usaha Bapak  Sugiono
berkembang dan pendapatan semakin meningkat perharinya
pemasukan yang bayar lansung paling rendahnya Rp.600.000.
perminggunya omsetnya mencapai Rp. 15.000.000. Dengan
adanya PT ini ckonominya sangat meningkat sekali 4 kali lipat

meningkatnya bahkan bisa menabung untuk kedepannya.”'

Sebelum adanya industri gula di Desa Bakung, sebagaian
besar warga hanya dapat mengecap pendidikan hanya pada tingkat
sekolah dasar saja. Hanya sebagain kecil yang dapat mencapai
pada tingkat selanjutnya. Hal ini juga dituturkan oleh Ibu Suriyati
bahwa sebelum hadimya indutri gula Desa Bakung belum terbuka
pendidikan hanya mencapai pada tinkat sekolah dasar.’’ Pada
dasarnya mereka mempunya keinginan untuk melanjutkan
ketingkat pendidikan yang lebih tinggi. Tetapi, karena kondisi
ekonomi yang tidak memungkinkan, maka keinginan itu tidak

terwujud.

Kini, banyak dari masyarakat Desa Bakung, terutama
yang masih usia sekolah tidak hanya sampai pada tingkat SD saja.
Para orang tua berusaha menyekolahkan anak ketingkat lanjutan

——

”Sugiono, Masyarakat yang Membuka Usaha, Wawancara, tanggal 05
Janvari 2017

" Suriyati, Tol;oh Masyarakat, Wawancara, tanggal 27 Desember 2016
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pertama bahkan, bahkan sampai ketingkat atas juga perguruan

tinggi. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Bambang Trilaksono:
“Dengan adanya usaha ini kehidupan keluarga saya
meningkat, dibandingkan dahulu sebelum saya membuka
usaha konter, kehidupannya susah hanya menunggu hasil
dari panen. Semenjak saya membuka usaha konter ini, saya
bisa memenuhi kebutuhan keluarga, menyekolahkan anak
sampai kuliah, dan bisa nyicil rumah di bandar lampung
tempat tinggal anak-anaknya yang sekolah disana. Karena
anak saya kuliahnya di teknokerat dan yang satunya masih
SMA yang bungsu masih SD disini. Selain itu, saya bisa

beli kendaraan motor dan satu mobil.”

Berkaitan dengan kesechatan, sebelum adanya industri,
bila ada anggota yang sakit, mereka belum mampu untuk berobat
ke dokter di rumah sakit, atau puskesmas yang ada. Disamping
tidak ada biaya dan juga memang di Desa Bakung belum ada
dokter atau atau bidan. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Ikrom,
kalau ada yang sakit berobatnya ke dukun lampung, obatnya dari
alam herbal berorientasi berobat ke dukun. Biaya kedukun dapat di
tanggulangi, selain itu mereka mempunyai keyakinan untuk
sembuh. Pada dasarnya mereka berobat kedukun, karena kebiasaan

yang sudah turun temurun. Dimana kebiasaan itu juga terwujud
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g didukung olely Kondisi ekonomi mereka yang minim, Sama

hahva yang dikatakan Bapak Uniri mengatakan bahwa:

“Lalau ada yang sakit dulu pake dukun lampung, biayanya
juga pak mahal dan gak dikasih patokan harganya, Obat-
obamya itu macem-macem ngambilnya di hutan ada yang
pake daun, kulit pohon, akar pohon. Dulu Kalau sakit kepala
pakai daun sirih di masukan dalam piring di tumbuk terus di
usap di kepala, Tahun 1980 Ke atas baru kenal obat-obat,
puskesmas tidak ada apalagi bidan, Di Menggalapun tidak
ada dokter. Sudah ada dokter tahun 80 keatas Kira-Kira

setelah ada PT ini i)

Dewasa ini, setelah hadimya indutri gula  masyarakat
menyadari akan pentingnya  Kesehatan  bagi - Kehidupannya.
Perkembangan dan pengalaman, juga adanya biaya, sangat
mendukung pola pikir masyarakat. Bila ada anggota yang sakit,
wmumnya mereka sudah pergi berobat ke bidan atau ke puskesmas
vang ada di Desa Bakung. Kondisi ini terwujud karena didukung
olch ekonomi mereka yang memungkinkan dan ada keyakinan
akan sembuh. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Suriyati setelah
adanya PT ini jalan darat sudah terbuka orang dari luar banyak

S Umei, Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal 08 Januari 2017
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yang sudah menctap dan Pergi berobat juga sudah ada bidan,
medikal dan puskesmas tidak ada kesulitan lagi seperti dulu,**

“ Suriyati, Tokoh Masyarakat, Wawancara, tanggal 29 Desember 2016
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rFENUTUP

5.1, Kesimpulan

Hadimya agroindustri gula berbasis tebu telah membawa
perubahan pola kehidupan masyarakat di desa Bakung Kecamntan
Gedung Meneng  Kabupaten  Tulang  Bawang),  Perubahan
kehidupan ekonomi masyarakat di Desa Bakung adanys proses
peralihan mata pencaharian. Proses perubahan mata pencaharian
ini dipicu dengan menyempitnya lahan pertanian yang ada di desa
yang menjadi satu-satunya mata pencaharian masyarakat, Setelah
lahan pertanian  yang mereka miliki telah  berganti menjadi
kawasan industri gula P11 SIL yang berdiri sejak tahun 1990, kini

perubahan pola pekerjaan yang ada di masyarakat mulai berubah,

Pertumbuhan ckonomi akibat industri gula yang berada di
kawasan Desa Bakung, memberikan perubahan  terhadap
masyarakat setempat. Perubahan meliputi dimensi struktural,
dimensi kultural dan dimensi interaksional, baik dalam perubahan
yang positif  maupun negatif terutama dalam pada aspek
ckonominya. Masyarakat Desa Bakung semakin  beragam,
terbukanya ekonomi masyarakat dan terbukanya lapangan kerja
serta hadimya usaha-usaha baru dalam memenuhi kebutuhan,

105
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keberadaan perusahaan PT SIL terhadap kondisi ekonomi sangat
mempengaruhi yaitu setelah adanya perusahaan dibandingkan
sebelum adanya perusahaan. seperti peningkatan tingkat ekonomi
dan sarana warga di Desa Bakung yang sangat membantu dalam
meningkatkan ckonomi masyarakat tersebut yang dahulunya

kurang scjahtera menjadi sejahtera.

Sementara itu, perubahan yang berdampak negatif pada
aspek sosialnya, sebelum adanya perusahaan PT SIL dapat
dikatakan masih memiliki ikatan emosional yang tinggi. Schingga
tingkat interaksi, gotong royong dan lain sebagainya masih sangat
baik. Hal ini didukung pula kesamaan latar belakang suku budaya
penduduk asli di Desa Bakung. Pada saat ini, setelah adanya
perusahaan P’I" SIL tampak adanya gejala melemahnya sistem
potong  royong  serta menonjolnya  sifat  individualisme dan
materialism serta frekuensi kejohatan sering terjadi. terjadinya
kondisi demikian, mungkin dikarenakan warga desa yang sudah
heterogen, dan kesibukan yang mereka lakukan kini cukup menyita
waktu, Dinntara warga desa kurang persatuan, atau rasa persatuan
antara  mereka  mulai berkurang  dalam  mengamankan

lingkungannya,
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£,2 Saran

Berdasarkan  dari  hasil — penelitian,  maka e

menyarankan beberapa hal diantaranya :

Negara harus lebih jeli dalam memberi izin Hak Pengelolaan
Hutan Produksi (HPH) kepada para pengusah, sehingga tidak

merugikan masyarakat di sekitar hutan.

Bagi pengelola  hutan  produksi, harus  benar-benar
memperhatikan  hak-hak masyarakat setempat, sehingza
perubahan yang terjadi pada masyarakat di sekitar hutan

produksi membawa kesejahteraan

. Masyarakat desa Bakung agar lebih bisa melihat peluang-

peluang usaha agar bisa menambah penghsilan keluarganya,
karena dengan keberadaan indusrti gula PT SIL pastinya

membawa dampak yang besar kepada masyarakat sekitar.
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